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ABSTRAK

ERNI FEBRIANTI. Deskripsi Kompetensi Pedagogik dan Profesional
Guru yang Berlatar Belakang Pendidikan non-PLB (Studi Kasus Guru Di SDLB
Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul). Skripsi. Yogyakarta : Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2017.

Siswa yang memiliki kebutuhan khusus juga memili hak untuk
memperoleh pendidikan. Pemerintah telah menyediakan fasilitas dengan
mendirikan sekolah-sekolah luar biasa. Sebagai tenaga pendidik dengan siswa
berkebutuhan khusus seharusnya memiliki kompetensi yang memadai baik yang
diperoleh dengan pendidikan formal maupun non-formal.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Informan dari penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, Guru non-PLB, dan Guru lain di sekolah. Yang ingin diteliti pada
penelitian ini adalah kompetensi pedagogik dan profesional guru dengan latar
belakang pendidikan non-PLB. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memfokuskan pada hal-hal yang menjadi pokok bahasan, triangulasi data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan: 1) kompetensi pedagogik guru: guru sudah
memahami kekurangan fisik peserta didik, mengidentifikasi potensi dan kesulitan
belajar peserta didik. Guru sudah mampu memahami teori belajar yang digunakan
dan mengaitkan materi dengan kehidupan peserta didik. Guru melakukan upaya
untuk menyelenggarakan upaya pembelajaran yang mendidik dengan menanmkan
nilai-nilai kepada peserta didik. Guru sudah melakukan upaya mengembangkan
potensi peserta didik dengan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler pramuka dan
igra. Guru sudah berkomunikasi dengan beik dengan peserta didik. Guru sudah
melakukan kegiatan evaluasi baik dalam pembelajaran, UTS, dan UAS. Tetapi
ada hal yang kurang, yaitu: belum ada upaya untuk mengidentifikasi kemampuan
awal peserta didik, strategi, metode dan media yang digunakan relatif sama dan
belum bervariasi, guru belum mampu mengembangkan kurikulum karena belum
menggunakan RPP, guru belum memanfaatkan kegiatan evaluasi karena belum
ada kegiatan remidial dan pengayaan, serta guru belum melakukan tindakan
reflektif. 2) kompetensi profesional guru: guru sudah mampu menguasai materi
yang menjadi tanggung jawabnya, guru mampu mengembangkan materi sesuai
dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik, guru melakukan upaya
meningkatkan keprofesinalan dengan membaca dan mencari informasi baik dari
buku atau internet, dan guru sudah mampu menggunakan TIK untuk
berkomunikasi dan mengembangkan. Tetapi ada hal yang dirasa kurang, yaitu:
guru belum mampu menguasai SD dan KD yang diampu, guru belum melakukan
tindakan reflektif. 3) upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi:
sekolah melakukan kegiatan pelatihan, menyediakan perpustakaan dan internet,
serta meminta guru terus belajar dengan membaca buku atau menambah wawasan
melalui internet. Tapi ada hal yang kurang yaitu: belum adanya bacaan bagi guru
di perpustakaan, belum adanya persatuan guru yang diikuti oleh guru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang bersifat dinamis menuntut manusia untuk
terus bergerak menuju kearah yang lebih baik agar bisa mengikuti
perkembanganya. Selain itu di era globalisasi seperti sekarang ini perlu adanya
perkembangan dalam segala bidang, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan.
Perlu diadakannya peningkatan mutu agar pendidikan mampu menyentuh
tidak hanya bagi orang-orang yang berada di daerah perkotaan tetapi juga
mampu menyentuh orang-orang yang berada di daerah pedesaan. Pendidikan
juga tidak hanya diperuntukan bagi mereka yang memiliki keadaan normal
tetapi diharapkan pula dapat memberikan kontribusi bagi mereka yang
memiliki keterbatasan maupun kekurangan.

Tujuan Pendidikan Nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya. Dalam semangat UUD 1945 pendidikan
diarahkan bagi rakyat keseluruhan dengan perhatian utama pada rakyat yang
tidak mampu agar setiap warga dapat mengembangkan dirinya sebaik-baiknya
yang pada gilirannya merupakan pilar bagi perwujudan masyarakat yang adil
dan sejahtera, sehingga pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia.
Seperti yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1),

yang berbunyi:



“Setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan.”” Selain itu Bab
XA Hak Asasi Manusia Pasal 28C ayat (1), sebagai berikut:

“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan
kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat
manusia.”

Pendidikan adalah sektor yang amat penting dan srtategis dalam
menciptakan SDM yang berkualitas. Tanpa adanya sistem pendidikan yang
bagus, impian untuk menjadi bangsa yang berkualitas hanyalah impian
fatamorgana yang sulit dicapai. Menilai kualitas SDM suatu bangsa secara
umum dapat dilihat dari mutu pendidikan bangsa tersebut. Sejarah telah
membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia ditentukan
oleh pengembangan di bidang pendidikan. Orang-orang menganggap
kebodohan adalah musuh kemajuan dan kejayaan bangsa, oleh karena itu
harus diperangi dengan mengadakan revolusi pendidikan. Revolusi pendidikan
dapat dilaksanakan dengan memperbaiki sistem pendidikan, kurikulum
pendidikan, dan menambah keilmuan guru sebagai seorang pendidik. Revolusi
pendidikan ini dapat dilakukan semua jenjang dan jenis lembaga pendidikan di
Indonesia.*

Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan secara terus

menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. Guru dalam

kontek pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini

? Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 19945 Bab XI11 Pasal 31 ayat (1)
tentang Pendidikan dan Kebudayaan

® Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 19945 Bab XA Pasal 28C ayat (1)
tentang Hak Asasi Manusia

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 8



disebabkan karena guru menjadi “garda terdepan” dalam proses pelaksanaan
pendidikan. Guru adalah sosok yang langsung berhadapan dengan peserta
didik dalam mentransformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus
mendidik putra bangsa dengan nilai-nilai konstruktif. Guru mengemban misi
dan tugas yang berat, sehingga profesi guru dipandang sebagai tugass mulia.
Walaupun dalam realitasnya guru selalu dipandang sebelah mata dan
senantiasa disebut ’pahlawan tanpa tanda jasa”.5

Kompetensi guru mengajar wajib dimiliki oleh guru, karena belajar
bukan hanya proses mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki guru
berdasaarkan materi yang diajarkan kepada siswa, tanpa menindak lanjutkan
materi tersebut sampai ke ranah afektif dan psikomotorik. Untuk itu guru
dituntut memenuhi 4 kompetensi mengajar. Menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI Pasal 28 ayat (3) tentang Standar Nasional
Pendidikan bahwa pendidikan anak usia dini meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

5 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 10
® peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI pasal 28 ayat
(3) tentang Standar Nasional Pendidikan



dimilikinya.” Sedangkan kompetensi profesional Dalam Standar Nasional
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir ¢ dikemukakan bahwa:
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing siswa
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional
pendidikan. 8

Banyak kondisi masyarakat Indonesia yang mengalami kecacatan fisik
maupun mental. Berdasarkan hasil Susenas tahun 2012 presentase penyandang
disabilitas sebesar 2,45% dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia.’
Sementara itu hasil Susenas tahun 2012 juga mendapatkan bahwa semakin
tinggi tingkat pedidikan maka prelevensi disabilitas menurun dengan
presentase untuk tingkat < SD/sederajat sebesar 81,81%, tingkat
SMP/sederajat 8,75%, dan tingkat SMA/sederajat 9,44%.° Mereka yang
menyandang disabilitas juga memerlukan pendidikan yang setara guna
memenuhi kebutuhan sebagaimana yang didapatkan oleh siswa lainya yang
memiliki fisik normal. Pemerintah telah memfasilitasi mereka yang memiliki
kebutuhan khusus dengan mendirikan sekolah-sekolah luar biasa baik negeri

maupun swasta yang didayagunakan untuk mereka yang memang memiliki

kebutuhan khusus baik dalam fisik maupun psikis.

" E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : PT Remaja

Rosdakarya, 2012), him. 75

® Ibid., him. 135
% Kementrian Kesehatan RI “Situasi Penyandang Disabilitas”,

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=

0ahUKEwiPkPnNsuHRAhXCs48KHb3EAhAQFggbMAA&url=http%3 A%2F%2Fwww.depkes.g

0.id%2Fdownload.php%3Ffile%3Ddownload%2Fpusdatin%2Fbuletin%2Fbuletin-

disabilitas.pdf&usg=AFQjCNGSxs3WYz7gyWUM5y0CzsRHI8ptmA diakses pada Jumat 27

Januari 2017 pukul 11.15

19 1hid.
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Dari data yang peneliti peroleh terdapat sekitar 76 SLB yang ada di
Yogyakarta’’. SLB Maarif merupakan satu-satunya SLB Maarif di
Yogyakarta. Dengan keterbatasan siswa SLB Maarif yang merupakan anak-
anak berkebutuhan khusus, Seharusnya guru mampu mendesain pembelajaran
sedemikian rupa sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain
itu guru juga diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran dan
kurikulum sehingga siswa mampu mencapai kompetensi yang diinginkan.

Bedasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
menyebutkan bahwa untuk kualifikasi akademik guru SDLB/SMPLB/SMALB
yaitu, guru pada SDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang sederajat,
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-
IV) atau sarjana (S1) program pendidikan khusus atau sarjana yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program
studi yang terakreditasi. *?

Ibu Kusyatun Khasanah merupakan guru kelas 2 di SDLB Maarif
Bantul.®® Beliau lulusan sarjana agama dan bukan guru lulusan pendidikan
khusus maupun pendidikan luar biasa. Karena pada saat menempuh
pendidikan formal beliau tidak disiapkan untuk menghadapi anak-anak yang

memiliki kebutuhan khusus. Pada kenyataannya dalam dunia kerja beliau

! Data SLB di Yogyakarta diunduh dalam www.pendidikan-
diy.go.id/dinas_v4/?view=baca_isi_lengkap&id p=8 , pada Rabu 16 Maret 2016 Pukul 09.00 WIB

12 |_ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

13 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan bapak Subadi, S.Pd di ruang kepala
sekolah tanggal 31 Mei 2016
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harus dihadapkan pada fenomena dimana dia harus mampu menghadapi anak-
anak yang tidak biasa, sehingga beliau diharuskan memiliki kompetensi
pedagogik dan profesional yang memadai.**
llustrasi di atas merupakan gambaran umum yang ingin ditelaah lebih
jauh oleh peneliti terkait dengan kompetensi pedagogik dan profesiaonal serta
upaya pihak sekolah dalam mengelola kompetensi pedagogik dan profesional
guru di SLB Maarif.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru di
SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul?
2. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengelola kompetensi pedagogik
dan profesional guru di SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru di SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul
b. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah
dalam mengelola kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional

guru di SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul.

14 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Kusyatun, S.Pd.! di ruang kelas 2 tanggal 10
Juni 2016



2. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis Akademik

Memberikan sumbangaan pengetahuan dan wawasan tentang

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru pelajaran.

b. Kegunaan praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi peneliti: untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru pelajaran
di SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul.

Bagi mahasiswa: memberikan informasi, masukan, dan
pertimbangan bagi mahasiswa kependidikan agar mereka terpacu
untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesionalnya guna menghadapi persaingan dalam dunia
keguruan.

Bagi fakultas: sebagai bahan kajian untuk meningkatkan mutu
pendidikan yang lebih berkualitas. Terutama mengenai keinklusian
yang dapat digunakan sebagai dasar apabila dalam dunia kerja
dihadapkan pada sekolah inklusi maupun dengan peserta didik
dengan kebutuhan khusus.

Bagi sekolah: sebagai bahan masukan bagi SLB Maarif Kowen,
Timbulharjo, Sewon, Bantul dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik, sehingga pendidikan dapat berjalan secara efektif dan

efisien.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari seluruh uraian pembahasan skripsi penelitian dan hasil
analisis yang telah dilakukan dilapangan, sehingga dapat disimpulkan
secara sederhana mengenai “Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru

Berlatar Belakang Pendidikan non-PLB” adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik guru dengan latar belakang pendidikan non-
plb di sdlb ma’arif bantul dapat diketahui bahwa: a) guru mampu
memahami  kekurangan fisik peserta didik, guru mampu
mengidentifikasi potensi dan kesulutan belajar, tetapi perlu
ditingkatkan dalam identifikasi kemampuan awal peserta didik, b)
guru mampu memahami teori belajar dan pembelajaran yang
mendidik, guru mampu mengaitkan materi dengan kehidupan siswa.
tetapi dalam hal strategi dan metode peneliti merasa kurang karena
strategi yang digunakan setiap harinya relatif sama, ¢) guru belum
mampu mengembangkan kurikulum karena guru belum menggunakan
rpp yang didalamnya memuat tujuan, materi, dan indikator, d) guru
mampu menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, tetapi perlu
adanya peningkatan dalam hal pemahaman, pengembangan, serta
penyusunan rancangan pembelajaran  karena guru  belum
menggunakan rpp, dan perlu peningkatan penggunaan media yang

bervariasi, €) guru belum menggunakan tik dalam kegiatan belajar
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mengajar, f) guru mampu memfasilitasi pengembangan potensi
peserta didik melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, g) guru
sudah mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan menggunakan bahasa yang mudah dan santun kepada peserta
didik saat pembelajaran maupun di luar kelas, h) guru telah
melakukan kegiatan evaluasi saat pembelajaran atau diluar
pembelajaran, guru juaga melakukan kegiatan uts dan uas, tetapi guru
belum melakukan ulangan harian secara rutin, i) guru belum mampu
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran, hal tersebut dibuktikan dengan belum adanya kegiatan
remidial dan pengayaan yang dilakukan oleh guru, dan j) guru belum
melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Kompetensi profesional guru dengan latar belakang pendidikan
non-PLB di SDLB Ma’arif Bantul dapat diketahui bahwa: a) Guru
mampu menguasai materi yang diampu dengan mampu
menjelaskan dan menyampaikan depada siswa dan memberi
jawaban kepada siswa sesuai materi yang ada, b) Guru belum
mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
diampu, ¢) Guru sudah mampu mengembangkan materi melalui
penyesuaian materi dengan tingkat perkembangan dan
kemampuan peserta didik, d) Guru belum melakukan kegiatan

reflektif untuk mengembangkan keprofesionalan, tetapi guru guru
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sudah melakukan upaya untuk meningkatkan keprofesionalan
dengan membaca buku, mencari informasi di internet, dan
mengikuti diklat, dan e) Guru sudah mampu memanfaatkan
teknologi untuk berkomunikasi dengan warga sekolah dan untuk
mengembangkan diri dengan menambah wawasan melalui
internet.

3. Upaya untuk meningkatkan kompetensi guru: a) pelatihan: pihak
sekolah sudah melakukan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi guru, dan guru mengikuti kegiatan pelatihan yang
diselenggarakan oleh sekolah, b) Sumber belajar: sekolah sudah
menyediakan sumber belajar seperti perpustakaan dan internet. Tetapi
perpustakaan belum dikelola secara maksimal karena belum ada buku
untuk guru dan hanya ada buku paket dan pelajaran peserta didik.
Pihak sekolah juga belum memfasilitasi guru dengan persatuan guru,
dan c) Lifelong learning: sudah ada upaya dari sekolah untuk
meminta guru terus menambah wawasan baik dari buku maupun
internet, begitu juga dengan guru mempunyai semangat untuk terus
belajar dan menambah wawasan dari manapun.

B. Saran

1. Bagi guru non-PLB

a. Dalam penggunaan strategi, metode, dan media dalam

pembelajaran sebaiknya lebih diadakan variasi sehingga mampu
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membangun pengalaman belajar siswa dan untuk menghindari
kejenuhan dari peserta didik.

b. Hendaknya guru membuat RPP sebagai acuan dalam pembelajaran.

c. Hendaknya guru rutin melakukan kegiatan ulangan harian untuk
mempermudah mengatahui kemampuan siswa dalam memahami
materi.

d. Hendaknya guru memanfaatkan TIK dalam pembelajaran agar
siswa dapt memahami materi dengan lebih mudah.

e. Hendaknya guru memanfaatkan hasil evaluasi seperti memberikan
remidial dan pengayaan kepada peserta didik yang belum
memenuhi KKM.

f.  Hendaknya guru melakukan tindakan reflektif secara berkala untuk
mengembangkan  kompetensi  dan  peningkatan  kualitas
pembelajaran.

g. Hendaknya guru lebih banyak membaca atau mencari informasi
yang berkaitan dengan pemahaman standar isi pendidikan yang
diampu.

2. Bagi pihak sekolah SLB Ma’arif Bantul

a. Hendaknya pihak sekolah melakuka kerja sama dengan lembaga

atau pihak terkait untuk melakukan tes kepada peserta didik untuk

mengetahui kemampuan awal peserta didik.



92

b. Hendaknya pihak sekolah lebih sering mengikutsertakan atau
mengadakan pelatidan untuk guru sehingga dapat semakin
meningkat kompetensinya.

c. Hendaknya pihak sekolah mampu memfasilitasi guru untuk ikut
dan berpartisipasi dalam persatuan guru yang ada di dunia
pendidikan.

d. Hendaknya sekolah menyediakan fasilitas bacaan bagi guru untuk

menanbah pengetahuan dan wawasan.
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https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&ved=0ahUKEwiR9I2__u3RAhUGo48KHcOrBmUQFgglMAE&url=http%3A%2F%2Fadministrasipublik.studentjournal.ub.ac.id%2Findex.php%2Fjap%2Farticle%2Fview%2F393%2F261&usg=AFQjCNHPNwkPXgNZDnd__R9kJtV-xp4qYg&cad=rja
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&ved=0ahUKEwiR9I2__u3RAhUGo48KHcOrBmUQFgglMAE&url=http%3A%2F%2Fadministrasipublik.studentjournal.ub.ac.id%2Findex.php%2Fjap%2Farticle%2Fview%2F393%2F261&usg=AFQjCNHPNwkPXgNZDnd__R9kJtV-xp4qYg&cad=rja
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Lampiran 1
Permohonan lzin Penelitian dari Pemmda DIY

operator2@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/V/46/6/2016

Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01/2154/2016
Tanggal :1 JUNI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penclitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:
. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Orgénisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

w

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkaijian/studi lapangan kepada:
Nama :ERNI FEBRIANTI NIP/NIM : 12480030
Alamat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN , PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Judul :DESKRIPSI KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU YANG BERLATAR
BELAKANG PENDIDIKAN NON-PLB (STUDI KASUS GURU KELAS 4 DI SLB MAARIF
KOWEN, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL)

Lokasi

Waktu  :2 JUNI 2016 s/d 2 SEPTEMBER 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walkota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 2 JUNI 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Ke;fala Bjscé"f\zwngtmsi Pembangunan

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

3. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKIITAN



Lampiran 2

Permohonan Izin Penelitian dari Bapeda Bantul

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

P. T/ Alamat

NIP/NIM/No. KTP
Nomor Telp./HP

Tema/Judul
Kegiatan

Lokasi
Waktu

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg/ 2609/ S1/ 2016
Dari : Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/REG/V/46/6/2016
Tanggal : 02 Juni 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten
Bantul.

ERNI FEBRIANTI

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3304104102930002

082134674253

DESKRIPSI KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU
YANG BERLATAR BELAKANG PENDIDIKAN NON-PLB (STUDI
KASUS GURU KELAS 4 SI SLB MA ARIF KOWEN, TIMBULHARJO,
SEWON, BANTUL)

KOWEN, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL

03 Juni 2016 s/d 02 September 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk

seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
3. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

5. |zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
7. Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal ; 03 Juni 2016

1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

4. Ka. SLB Ma'arif Sewon Bantul

5. Dekan Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
6. Yang Bersangkutan (Pemohon)
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Lampiran 3

Permohonan Izin Penelitian ke SLB Ma’arif Bantul

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D@D FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I Alamat :J1. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax.(0274) 519734
SUNANKAUTAGA E-mail: tarbiyah@uin-suka.acid YOGYAKARTA 55281
YOGYAKARTA
Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01/2154 /2016 Yogyakarta, 1 Juni 2016

Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala SLB Ma’arif Kowen

di Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan
judul “DESKRIPSI KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU
YANG BERLATAR BELAKANG PENDIDIKAN NON-PLB (STUDI KASUS
GURU KELAS 3 DI SLB MAARIF KOWEN, TIMBULHARJO, SEWON,
BANTUL)”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharapkan Bapak/Ibu memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Erni Febrianti

NIM : 12480030

Semester  : VIII

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : Medayu RT 03/01, Wanadadi, Banjarnegara, Jawa Tengah

untuk mengadakan observasi penelitian di SLB Ma’arif Kowen, dengan metode
pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan angket.

Adapun waktunya mulai tanggal 1 November 2015 s.d 31 Desember 2015.

Demikian atas berkenannya Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.!

an. Dekan
Wakil De}:al7 Bidang Akademik

L

Dr. Mug¢wim, M. A

f’NIP. 19730310 199803 1 002
Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Program Studi PGMI

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip
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Lampiran 4

Bukti Telah Melakukan Penelitian di SLB Ma’arif Bantul

B Lombaga Pendidikan Ma'arif NU Ranting Timbulharjo Sewon Bantul

SLB MA’ARIF BANTUL

Alamat: Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta
Kode Pos : 55186 Telp. 085 712 029 850
E-mail : slbmaarifbantul@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : K.31/SLB- MA/BTL/12017

Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama : Subadi, S Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja  : SLB Ma’arif Bantul
Alamat : Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul

Menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga

‘dengan :
Nama : Emi Febrianti
NIM : 12480030
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan : PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah)
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Telah melaksanakan peneliiian di SLB Ma’arif Bantul pada tanggal 9 Juni — 14 November
2016 meliputi Observasi, Angket, dan Wawancara.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

=80
= N/;f‘\\
ggbala’i\Sekolah %

P
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Lampiran 5
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU DENGAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN
NON-PLB DI SLB MAARIF KOWE, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL
(*) Lembar Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah

1.

© 0o N o g bk~ N

[EEN
o

11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.

18.

19.

Bagaimana sejarah perkembangan SLB Maarif Kowen?
Bagaimana letak geografis SLB Maarif Kowen?

Bagaimana struktur organisasi di SLB Maarif Kowen?

Apa visi dan misi dari SLB Maarif?

Berapa jumlah guru yang ada di SLB?

Berapa jumlah peserta didik yang ada di SLB?

Kelainan apa saja yang ada di SLB?

Bagaimana kegiatan administrasi di sekolah ini?

Bagaimana kurikulum yang digunakan di SLB Maarif kowen?

. Bagaimana kegiatan belajar mengajar di sekolah ini? Apakah ada

daftar kegiatannya?

Apakah ada guru yang mengajar selain dari PLB?

Apa alasan yang mendasari jika ada guru non-PLB mengajar di SLB?
Bagaimana langkah yang diambil sekolah untuk mengelola
kompetensi pedagogik guru yang kompeten maupun yang kurang
kompeten?

Bagaimana penilaian bapak mengenai kompetensi pedagogik guru ?
Bagaimana penilaian bapak mengenai kompetensi profesional guru ?
Apakah di sekolah ini wajib menyusun RPP sebelum mengajar?

Buku atau sumber belajar apa saja yang digunakan di sekolah ini?
Bagaimana memilih sumber belajar tersebut?

Bagaimana pendapat anda tentang perilaku Ibu Khusyatun Khasanah?
Apakah sudah mencerminkan seorang pendidik?

Apakah ibu Khusyatun selalu mengikuti kegiatan sekolah di luar
kegiatan pembelajaran?
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20. Apakah ibu Khusyatun selain menjadi guru kelas melaksanakan tugas
sekolah di luar itu?

21. Apa upaya-upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan
kompetensi guru?
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Lampiran 6

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU DENGAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

NON-PLB DI SLB MAARIF KOWE, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL

(*) Lembar Pedoman Wawancara Untuk Guru non-PLB (lbu Kusyatun
Hasanah, S.Pd.I)

1.
2.

o a0k~ w

10.
11.
12.

13.

14.
15.

Bagaimana latar belakang dan sejarah pendidikan ibu?

Apakah ada pendidikan lain yang dijalani untuk menambah
pengalaman dan pengetahuan ibu?

Apakah ibu mengatahui bakat dari setiap peserta didik?

Bagaimana cara ibu memahami karakteristik dari setiap peserta didik?
Bagaimana cara ibu mengembangkan bakat peserta didik?

Apakah ada peserta didik yang sulit dalam mengembangkan
bakat/potensinya maupun kesulitan dalam menerima pembelajaran?
Apakah ibu sudah melakukan pendekatan yang tematis pada setiap
peserta didik?

Bagaimana pemahaman ibu mengenai prinsip pengembangan
kurikulum, sehingga materi yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik?

Apakah ibu menggunakan strategi dalam mencapai tujuan
pembelajaran?

Strategi apa saja yang sering ibu gunakan dalam pembelajaran?
Bagaimana cara ibu menentuka strategi yang akan digunakan?
Bagaiman cara ibu menentuka materi pembelajaran sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berkembang?

Dalam sekolah ini apakah ada penyusunan perencanaan kegiatan
harian, mingguan, maupun semester?

Apakah ibu menyusun kegiatan harian, mingguan maupun semester?
Bagaimana menurut ibu mengenai prinsip kegiatan yang mendidik

dan menyenangkan bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus?



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,
25.

26.

217.

28.

103

Bagaimana pengaruh kegiatan yang menyenangkan dalam proses
pembelajaran?

Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran ibu menyusun RPP?
Apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan RPP?
Bagaimana meyusun materi agar sesuai dengan peserta didik?
Bagaimana cara mengaitkan materi pelajaran dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik?

Apakah ibu memanfaatkan fasilitas yang ada dalam proses
pembelajaran?

Apakah di sekolah menyediakan fasilitas yang digunakan untuk
mengembangkan potensi peserta didik?

Bagaimana cara ibu menyiapkan kondisi psikologis peserta didik
sehingga tercipta terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien?
Bagaimana cara ibu menilai hasil belajar peserta didik?

Bagaimana cara ibu melakukan remedial/pengayaan untuk
memperbaiki nilai peserta didik?

Apakah ibu sering melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan?

Apakah ibu selalu mengkomunikasikan kepada orang tua peserta
didik tentang potensi maupun hambatan yang dialami oleh peserta
didik?

Upaya apa saja yang ibu lakukan untuk mengembangkan kompetensi-

kompetnsi yang ada?
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Lampiran 7

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU DENGAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

NON-PLB DI SLB MAARIF KOWE, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL

(*) Lembar Pedoman Wawancara Untuk Guru SLB Maarif Kowen

1.

S

Bagaimana pendapat anda mengenai lIbu Khusyatun Khasanan?

2. Apakah beliau selalu aktif dalam kegiatan sekolah?

3. Apakah beliau selalu bekerja kelompok jika diberikan tugas?

4,

5. Apakah beliau selalu hadir jika ada acara sekolah?jika tidak hadir apakah

Apakah beliau selalu mengajak bertukar pikiran tentang pembelajaran?

memberitahu dulu?
Menurut anda, bagaimana cara beliau mengajar?apakah sudah baik?
Apakah beliau selalu berpakaian sopan?bertutur kata yang baik?
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Lampiran 8

X

HASIL WAWANCARA

WAWANCARA GURU NON PLB TENTANG KOMPETENSI
PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : KUSYATUN KHASANAH S.PD,I
HARI/TANGGAL :JUMAT, 10 JUNI 2016

JAM :11.00-11.25

LOKASI : RUANG KELAS

: Assalamu’alaikum wr. wb, sebelumnya terimakasih atas waktu yang Ibu

Khusyatun berikan, disini saya eee... akan melakukan wawancara mengenai
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional . semoga jawaban ibu nanti
bisa memberikan informasi yang saya butuhkan.

Y : wa’alaikumsalam wr. wb, iya

X : yang pertama, saya akan menanyakan bagaimana sejarah pendidikan Ibu?
Y : emmm... saya dariiii, dari apa?

X: dari kuliahnya saja

Y: kuliahnya?

X:iya

Y : PAI fakultas tarbiyah di UMY

X: 0000 jurusan PAI? Lulusan tahun berapa Ibu kira-kira?

Y: saya itu baru lulusan kemarin 2010

X: emmm... baru 2010 kemarin

Y: iya, kuliahnya lama, hehehe. Termasuk lama kuliahnya

X: emmm... iya iya. Selanjutnya apakah ada pendidikan lain yang dijalani
untuk menambah pengalaman dan pengetahuan Ibu karena ibu kan ngajarnya
di PLB?

Y: belum e mbak. Cuman ikut diklat-diklat itu, kan biasanya ada diklat

X: kalo diklat itu yang menyelanggarakan siapa ya bu?

Y : dari dinas atau dari itu loo.. persatuan guru

X: PGRI? Eehhh MGMP

Y: nggih

X: itu rutin nggak bu?

Y: enggak... itu setahun sekali apa berapa gitu

X: kalau disini pernah ada pelatihan apa saja bu?

Y: yang di sekolah atau di luar sekolah mbak?

X: yang pernah ibu ikuti

Y: mmmm banyak si mbak diantaranya yang pelatihan K13, pelatihan

pembuatan media pembelajaran, pelatihan PAK atau angka kredit, terus itu
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pelatihan assesmen dan identifikasi, apa lagi ya mbak udah lupa, paling itu
yang masih ingget mbak

X: og nggih bu, selanjutnya apakan ibu mengetahui bakat darin setiap peserta
didik?

Y: bakatnya belum keluar e, hehehe. Belum ada kalo yang menonjol belum
ada, belum kelihatan

X: bagaimana cara ibu memahami karakteristik peserta didik?

Y: mmm pie yo... pie yo mbak? Hehehe

X: heheh,, mmm ini kan muridnya ibu berbeda nah bagaimana sih cara ibu
mengetahui kalau yang satu begini yang satu begini

Y: kalo yang satu ini kan kesulitanya berbicara, jadi latian ngomong aja
ngomong, bersosialisasi dengan teman, soalnya kalau dia masih sulit, kalau
yang satu sudah baik. Terus kalau menulis itu kurang rapi. Kalau yang satu itu
benah dirinya, jadi kalo sudah seperti ini Kita harus tau kalu mau ke belakang
X: apakah ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam megembangkan
bakat dan potensinya maupun dalam kegiatan pembelajaran?

Y: ya iya mbak, apalagi dengan keterbatasan yang mereka miliki kan tidak
bisa seperti anak normal lainya. Anu biasanya sering lupa itu loh mbak, jadi
kalo diajari nggak cuma satu kali, harus terus-menerus dan diulang-ulang
seperti itu.

X: berarti dari pertama masuk sampai sekarang sudah ada perkembangan ya
buk

Y: iya sudah, ini dulu awalnya nggak bisa apa-apa tapi sekarang
Alhamdulillah sudah mulai bisa nulis, tanganya udah agak lemes, sama nggak
ngeces lagi mbak

X: selanjutnya bagaimana ibu memunculkan bakat atau potensi yang dimiliki
oleh siswa?

Y: ya di kasih aja mbak misalnya menggambar, menggunting, membentuk,
atau mewarnai nanti dilihat mana yang lebih suka itu biasanya yang
dikembangkan. Tapi kalau yang ini masih kaku, jadi kalau disuruh
menggunting atau membuat pola masih belum bisa rapi

X: bagaimana pemahaman ibu mengenai prinsip pengembangan kurikulum
sehingga materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik?

Y: sebenarnya.. yang sekarang itu K13?

X: yang KTSP, kalau disini kan masih menggunakan KTSP, nah.. bagaimana
sih biar kan kalau kuriulum dari pemerintah terlalu susah mungkin untuk
anak-anak, itu bagaimana?

Y itu mbak diturunkan tingkatannya

X: dari SK KDnya?

Y: iya jadi disesuaikan dengan kemampuan anak
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X: apakah dalam pembelajaran ibu menggunakan strategi?strategi apa yang
biasa ibu gunakan?

Y: belum mbak, hehehe

X: tapi untuk strategi pendekatan ke siswa, ibu menggunakan apa? Apa seperti
tadi jadi dilayani satu persatu?

Y: iya, ini kemampuane beda kan?kalau yang ini sudah luamayan kalau yang
ini bisanya masih nunjuk. Kan kalau ini sudah bisa berbicara jadi apa yang
akan disampaikan sudah bisa diucapkan, kalau yang satu kan belum.

X: untuk pelaksanaan kegiatan apakah ada perencanaan harian, mingguan dan
bulanan?

Y: iya ada mbak, misalnya kegiatan mingguan ada pramuka dan ada tari setiap
hari sabtu

X: itu semua siswa atau tidak yang mengikuti bu?

X: seharusnya semua siswa

Y tapi itu juga salah satu cara untuk memunculkan minat ya bu?

X: bagaimana menurut ibu prinsip pembelajaran yang mendidik dan
menyenangkan bagi siswa?

Y: belajar sambil bermain, jadi dengan kreasi mbak, maksudnya misalnya
dengan media, untuk mengenalkan huruf misalnya nanti kita bilang A mana, B
mana, nanti anak menempelkan

X: ohhh... seperti menjodohkan gitu ya bu?dengan media, jadi mengajarnya
nggak cuman lisan saja?

Y: iya mbak, kalau kayak gini kan butuh kreatif dari guru mbak sebenernya,
tapi kadang yoo... hehehe gurunya yang gak siap

X: terus apakah menurut ibu belajar sambil bermain dan belajar
menyenangkan itu berpengaruh terhadap siswa?

Y: iya mbak, kan dia jadi senang, kan siswanya lebih nyaman mbak tidak
tegang dan siswanya jadi ikut aktif dalam pembelajaran. Sehingga lebih
mudah untuk dipahami

X: apakah sebelum memulai pembelajaran ibu menyusun RPP?

Y: belum e mbak, disini belum semua. Ya terus terang ya mbak, hehehe. Tapi
kalau RKH iya

X: RKH itu rencana harian ya bu? bentuknya seperti apa? Apakah sama
seperti RPP?

Y: tidak, kalau RPP kan untuk satu pembelajaran

X: kalau RPP kan rinci ya bu, misalnya medianya menggunakan apa, terus
langkah-langkah misal kegiatan pendahuluanya apa saja?

Y: ini mbak RKHnya

X: ohh.. mirip RPP ya bu?ada metodenya tapi tidak serinci RPP. Bagaimana
cara ibu menyiapkan kondisi psikologis peserta didik sehingga tercipta
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pembelajaran yang efektif?apakah sebelum memulai pembelajaran ada nyanyi
atau permainan dulu, ice breakingnya ada atau tidak?

Y: kadang-kadang mbak, tergantung kesiapan peserta didik. Biasanya hafalan
surat-surat pendek, jadi pas hari senin, rabu, kami situ igra

X: setiap kelas seperti itu?

Y: iya sendiri-sendiri, kalau nggak nyanyi nyanyi sama tepuk-tepuk

X: iya biasanya anak-anak suka kalau nyanyi-nyanyi sama tepuk-tepuk

Y: bagaimana cara ibu menialai hasil belajar peserta didik?ulanganya rutin
nggak bu?

X: enggak e mbak, paling dari UTS sama UAS untuk kognitifnya, kalau untuk
psikomotornya dinilai dari benah dirinya mbak udah bisa kancing baju belum,
udah bisa nyapu belum sama pas kegiatan pembelajaran nulisnya udah rapi
belum, mempolanya rapi belum. Kalau untuk afektif ya dinilai langsung aja
mbak baik saat pelajaran atau diluar gitu.

Y: kalau misanya UTS/UAS tidak memenuhi KKM diadakan
pengayaan/remidial bu?

X: harusnya iya mbak, tapi belum e mbak, hehehe kalau biasanya dengan PR,
setiap hari anak-anak saya beri PR, jadi ada buku khusus PR. Nanti kalau
nilainya belum cukup dibantu dengan nilai PR mbak

Y: jadi biar siswanya belajar ya bu?

X: iyaaa..

Y: tapi kalau untuk remidial dan pengayaan belum ya bu?

X: belum e mbak

Y: apakah ibu sering memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
diberikan?

X: refleksi gimana?kaya pengulangan lagi sebelum selesai seperti itu?

Y: iya buk, sama minta pendapat dari peserta didik tentang kegiatan
pembelajaran

X: sering, misalnya saya mengajarkan matematika nah sebelum selesai kadang
saya soala dulu, misal satu tambah satu siapa dulu yang bisa jawab. Kalau
untuk yang itu belum mbak

Y: kalau untuk mengaitkan pembelajaran dengan pembelajaran lain, misal
matematika nanti dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa sering bu?

X: kadang-kadang mbak misalnya matematika nanti dikaitkan dengan uang,
dengan jajan atau dengan menabung

Y: apakah ibu selalu memberi informasi kepada orang tua siswa mengenai
potensi maupun hambatan yang dialami oleh siswa?

X: iya, misalnya anaknya disekolah begini begini nanti bilang sama orang
tuanya, contohnya mbak icha kalau disekolah kalo maem berantakan nggak
mau beres-beres, nanti bilang sama orang tua kok disekolah seperti ini, nanti
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orang tuanya memberikan informasi kalau anaknya seperti ini, sukanya
diperlakukan seperti apa begitu

Y: apakah selain tugas mengajar apakah ibu memiliki tugas/jabatan lain di
sekolah?

X: tugas yang gimana mbak?disini?apa di rumah?

Y: disekolah bu, tapi diluar kegiatan pembelajaran misal jadi sekretaris atau
bendahara dan lain-lain

X: ikut d pramuka sama iqra mbak, sama itu ikut ngurusi infaq,,,

Y: terus bagaimana cara ibu mengelola kompetensi pedagogik dan
profesional?

X: kompetensi yang bagaimana mbak?

Y: ya misalnya bagaimana mengelola aspek kepribadian dan sosial?

X: pie ya mbak,, hehehe ya kalo kepribadian kan tinggal kasih contoh yang
baik aja sama murid misalnya berkatanya yang baik-baik, berprilakunya juga
dijaga sama berpakaian yang rapi.

Y: oh gitu bu, terus upaya apa yang ibu lakukan untuk mengembangkan
kompetensi?

X: kompetensi yang seperti apa ya mbak?

Y: ya misalnya yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran atau yang
lainya

X: yaa apa ya misalnya saja ikut diklat kurikulum 2013 supaya lebih
memahami kurikulum mbak, terus kalau nggak ya tanya-tanya sama temen
yang lebih tau sama baca-baca buku yang berkaitan mbak

Y: oh ya ya ya mungkin sekian wawancara hari ini, terimakasih untuk waktu
yang ibu berikan semoga informasi yang diberikan dapat bermanfaat bagi saya
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK
DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : TRI SUPARYATI, S.PD
HARI/TANGGAL :JUMAT, 10 JUNI 2016
JAM :11.30-11.40

LOKASI : RUANG KELAS

Y: Sebelumnya terimakasih untuk watu yang ibu berikan, sebelumnya maaf
dengan ibu siapa?

X: Tri Suparyati

Y: Tri Suparyati?

X: nggih

Y: disini saya mau wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan
profesional guru, mau nanya-nanya tentang lIbu Khusyatun. Bagaimana
pendapat ibu menganai ibu khusyatun, apakah beliau selalu aktif dalam
kegiatan sekolah diluar pembelajaran, misalnya ada rapat, diskusi, atau yang
lainya?

: 0000... aktif

: selalu hadir?

»wah iya

: apakah beliau selalu bekerja kelompok jika diberikan tugas?

: yaa, sama-sama memecahkan masalah kok

mmm... iyaa dan apakah beliau sering mengajak bertukar pikiran tentang
pembelajaran?

X: iyaaa

Y: misalnya tentang apa bu?

X: anu kan dia guru kelas kalau misalnya kesulitan tentang penanganan
anaknya, terhadap karakteristik anaknya kan karena memang dasarya dari
umum va itu sering kok dia nanya-nanya yang tepat gimana gitu

Y: apakah beliau selalu hadir jika ada acara sekolah, apakah jika tidak hadir
memberi tahunya terlebih dahuluu

X: iya mbak

Y terus menurut ibu bagaimana cara beliau mengajar?apakah sudah baik?

X: yaa.. cukup laahh, udah menguasai kalau karakter siswanya. Cuman kurang
yaa... dalam penanganan prilaku siswanya

Y': apakah beliau selalu berpakaian rapi dan bertutur kata sopan sesiuai dengan
etika pendidik?

X: woohh iya,, itu memang alus selalu, hahaha lebih alus dari pada saya,
hahaha

Y: mungkin demikian wawancaranya, terimakasih atas informasi yang ibu
berikan semoga beermanfaat bagi saya

<X <X <
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : DEWI INDRIYANTI, S.PD
HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016
JAM :11.00-11.10

LOKASI : RUANG KELAS

Y: Assalamu’alaikum wr. wb

X: wa’alaikumsalam wr. wb

Y: sebelumnya terimakasih atas waktunya, maaf sebelumnya dengan lbu
siapa?

X: Dewi

Y: nama lengkap ibu?

X: Dewi Indrayanti

Y: itu bu mau wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan profesional
guru, sebelumnya kalo di sini wajib bikin RPP atau nggak si?

X: apa?

Y: wajib bikin RPP atau tidak?

X: sebenarnya wajib

Y: Ibu sudah melaksanakan?

X:iya

Y berarti setiap pembelajaran membuat RPP?

Y: iya,,, tapi baru akhir-akhir ini siii

X: owh baru akhir-akhir ini, terus bagaimana pendapat ibu mengenai ibu
Khusyatun, apakah beliau selalu aktif dalam kegiatan sekolah tetapi di luar
kegiatan pembelajaran, misalnya ada rapat atau kegiatan lain?

Y: iya mbak,, emang kalau ngerjakan seringnya berkelompok gitu

X: apakah beliau selalu mengajak bertukar pikiran tentang pembelajaran, kan
beliau basicnya tidak dari PLB jadi kan pasti kurang pengetahuannya tentang
anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus?

Y iya si mbak sering

X: tentang apa biasanya bu?

Y: misalnya kan sekarang pegang yang C, dulu-dulu itu pernah nanya tentang
ini itu termasuk yang sedang atau ringa sama tentang jenis kelainan itu lo
mbak

X: oohh,, tentang penanganan anaknya juga ya bu?

Y:iya

X: kalau ibu sendiri dalam pembelajaran biasanya menggunakan media
apa?apa medianya itu-itu saja?

Y: gambar si mbak.. iya seringnya pakai gambar
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X: seringnya gambar?

Y: heemmm

X: kalo metodenya?

Y: kadang tertulis, iya menulisnya sering

X: metodenya menggunakan ceramah sajakah atau yang lain?

Y: tertulis si mbak, soalnya baru latihan nulis sama baca

X: berarti lebih sering praktek ya bu anak-anaknya?

Y: iyaa heemm

X: terus apakah Ibu Us itu kalau misalnya ada halangan tidak hadir dalam
kegiatan sekolah itu memberi tahu terlebih dahulu?

Y: iya, biasanya itu lewat satu ruangan, satu kelas

X: kalau semisal berhalangan hadir, meninggalkan jam pelajaran itu wajib
memberikan tugas kepada anak atau tidak?atau menggantikannya dengan guru
piket?misalnya Bu Usnya nggak hadir kan anaknya nggak ada yang ngajar, itu
dilimpahkan ke guru piket atau gimana?

Y: enggak siih, satu ruangan. Biasanya yang enggak terlalu penuh muridnya
yang nganu

: oohhh berarti yang megang yang kosong tadi?

iya

: nggak mesti juga si mbak

: menurut ibu bagaimana cara ibu Us mengajar? Apakah sudah baik?

: sudah baik

: kriteria baiknya gimana bu?

: gimana ya?hahaha

: heheh ya semisal dalam penguasaan siswa sudah baik tapi dalam hal yang
kurang, kan beliau bukan lulusan PLB jadi pasti ada kendalanya, hehehe

X: iya sudah baik si mbak, kan walaupun dia bukan lulusan PLB tapi kan
sudah lama juga ngajarnya jadi sudah terbiasa

Y: dan apakah dia selalu berpakaian sopan dan bertutur kata yang baik sesuai
dengan kriteria pendidik?

X: selalu mbak, selalu wong ustadzah hehehe

Y: hehehe kalau begitu cukup sekian wawancaranya, terimakasih atas waktu
yang ibu berikan semoga informasinya bisa bermanfaat bagi saya

<X <X <X XX
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : RIAVELINA, S.PD
HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016
JAM :11.10-11.17

LOKASI : RUANG KELAS

Y: terimakaish sebelumnya, saya akan melakukan wawancara mengenai
kompetensi pedagogik dan profesional. Sebelumnya maaf dengan ibu siapa?
X: Ria

Y: nama lengkapnya ibu?

X: Ria Velina

Y: disini saya ingin melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik
dan profesional guru. Yang pertama eee bagaimana pendapat ibu mengenai
Ibu Kusyatun dalam kegiatan sekolah, apakah aktif atau kurang aktif atau
seperti apa?

X: sejauh ini yang saya lihat aktif, beliau aktif dalam kegiatan apapun karena
disini kita ddiberikan tanggung jawab yang sama

Y: kalau semisal beliau tidak hadir dalam suatu kegiatan, apakah beliau selalu
memberitahu terlebih dahulu?

X: iya, soalnya itu udah jadi kewajiban, jadi kalau semosal nggak masuk dari
pagi harus memberitahu sekolah karena nanti supaya bisa di handle oleh guru
yang lain

Y: oohh berarti kalau ada yang tidak hadir di pegang guru lain?mmm disini
ada guru piket atau nggak bu?

X: ada jadwal piket, jadi jadwalnya bergiliran. Kan kita satu ruangan itu bisa
dua sampai tiga kelas ya, jadi kalau salah satu guru yang nggak datang yang
sebelahnya bisa nolong, jadi gabung anaknya gitu. Bisa juga guru piket
tergantung juga kondisinya gimana waktu itu

Y: apakah ibu kuyatun sering mengajak bertukar pikiran mengenai
pembelajaran?

X: iya sering si, dulu waktu awal-awal saya disini, saya kan juga baru ya,
beliau sering tanya tentang tunagrahita, bagaimana tunagrahita itu yaa
bagaimana pembelajarannya, media yang cocok apa

Y: apakah cara ibi kusyatun mengajar sudah baik?

X: menurut saya sudah baik ya, karena kan walaupun dasarnya bukan dari
PLB tapi kan tetap pendidikan, jadi setidaknya dia sudah tau bagaimana cara
mendidik anak, jadi sejauh ini sudah baik

Y: kriteria baik menurut ibu seperti apa?
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X: dalam penyampaian pembelajaran menurut saya Bu Us menguasai dan
untuk anak karena belau sudah 4 tahun disini jadi untuk menangani anak
sudah bagus, lues, pokoknya udah nggak keliatan bukan dari PLBnya gitu
mbak

Y apakah beliau sudah berpakaian sopan dan bertutur kata baik sesuai dengan
kriteria pendidik?

X: berpakaian sopan iya bertutur kata baik iya, karena kan dasarnya sudah
lulusan agama kan mbak

Y: ohh iya iya, kalau begitu demikian wawancaranya terimakasih atas waktu
yang ibu berikan semoga informasinya bisa bermanfaat bagi saya
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : LINTANG SEKAR SANDY, S.PD
HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016

JAM :11.20-11.30

LOKASI : RUANG KELAS

Y: Assalamu’alaikum wr. wb

X: Walaikumsalam, wr. wb, iya gimana to mbak?

Y: terimakasih untuk waktu yan ibu berikan, semoga infoermasi yang ibu
berikan bisa bermanfaat bagi saya

X: sebelumnya maaf dengan ibu siapa?

Y: Lintang

X: maaf nama panjang ibu Lintang siapa?

Y: Lintang Sekarsari

X: disini saya akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik
dan profesional guru. Sebelumnya saya mau bertanya kalau di sekolah ini
wajib atau tidak membuat RPP bu?

Y: kebetulan ini mba eee, kebetulan saya baru disini

X: ohh,,, iya

Y: biasanya kalau kita masuk sekolah disitu sudah ada SK KD ya?

X: mmm iya

Y: eee kalau disini saya jadi tidak tau peraturan, wajib atau tidaknya.
Seharusnya memang harus membuat, mungkin teman-teman yang lain sudah
membuat tetapi untuk tunarungu kebetulan saya di tunarungu mbak dan
kebetulan dia belum berbahasa itu RPP tidak bisa dibuat sebelum mengajar

X: jadi dibuatnya kapan bu?

Y: setelah pembelajaran mbak, karena kita tidak tahu hari itu kita mau
mengajar apa, kebetulan saya guru kelas mbak. Anaknya belum berbahasa,
jadi mbaknya bisa membayangkan andaikan kita belum pernah ke Jerman
ketika di sana mau ngomong apa gitu kan? jadi bahsanya lahir dari situasi.
Jadi ada situasi misalnya kita di Jerman kita melihat salju turun langsung kita
spontan salju terus orang disana akan membahasakan misal snow opo opolah
kae mbak. Sama dengan anak tuna rungu kita itu tidak tau hari ini mau ngajar
apa sih,

X: berarti tidak sesuai dengan SK KD ya bu?

Y: SK KDnya cocok untuk anak kelas satu, tapi untuk anak yang sudah
berbahasa dan disini anaknya belum berbahasa

X: ibu ngajar kelas berapa?
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Y: saya ngajar di kelas 3, harusnya kan untuk anak kelas 3 itu sudah
berbahasa. Bhasa kan istilahnya kunci ilmu pengetahuan, ketika seudah
berbahasa misalnya mungkin masuk ke matematika, agama islam, ipa. Jadi
saya turunkan ke taraf TK.

Y: owh seperti itu

X: iya, jadi dia apa istilahnya saya kasih bahasa bahasa terus supaya dia bisa
berbahasa yang sedikit saja, jadi nanti bisa ke pembelajaran yang lain, jadi
RPPnya dibuat belakangan mbak

Y: ohh jadi RPPnya dibuat setelah pembelajaran. Selanjutnya saya akan
menanyakan tentang ibu Kusyatun, kalau beliau kan dasarnya bukan dari PLB
ya bu

X: iya dari PAI

Y: iya tapi belau kan kenyataanya mengajar di sekolah yang luar biasa,
menurut pendapat ibu apakah beliau selalu aktif dalam kegiatan sekolah di
luar kegiatan pembelajaran misalnya ada diskusi atau rapan maupun kegiatan
lainnya?

X: iya selalu hadir

Y: kalau misalnya ada situasi tertentu yang mengharuskan beliau tidak bisa
hadir apakah beliau memberitahu terlebih dahulu?

X: iya biasanya ijin ya, sama kepala sekolah biasanya

Y: ijinya itu biasanya lewat apa bu? Surat kah?atau apa?

X: mungkin lewat HP, tapi belum pernah di ijini e mbak, hehehe

Y: jadi selalu hadir ya bu, tidak pernah ijin hehehe

X: hehehe iya mbak, atau kalau misalnya ada kegiatan yang beliau sudah tau
tidak bisa hadir misalnya itu nanti ngasih tau sama guru satu ruangan mba
biasanya kalau besok tidak masuk

Y: apakah beliau selalu bekerja kelompok jiga diberikan tugas?

X: iya seperti ini induksi, nggih,,, nggih

Y: dan apakah beliau selalu bertukar pikiran mengenai pembelajaran bu?
Karena kan beliau dasarnya tidak dari PLB kan mungkin bagaimana
menguasai anak, bagaimana menggunakan media?

X: ngggih,, nggih iya memang mbak, nggak sering-sering juga mbak tapi ya
pernah mbak tapi kan karna beliau pegangnya C ya mbak kan beliau lebih
lama dan lebih senior dari saya kan dia paham tentang C palah saya yang
ndak, walaupun jam kerjanya mungkin lama saya, saya sudah 11 tahun beliau
5 tahun tapi karena beliau sudah menangani anak C selama 5 tahun dan untuk
saya belum pernah menangani anak C, saya khusus B dari dulu juga B soalnya
dulu sekolahnya khusus B. cuman kalau dulu kan anaknya nggak campur,
kalu sekarang campur
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Y: kalau menurut ibu apak Ibu Kusyatun cara mengajarnya sudah baik? Dan
bagaimana kriteria baik menurut ibu?

X: kalau kriteria mengajar yang baik itu sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh anak mbak. Misalnya saja kalau saya kan memegang anak tunarungu
mbak misalnya untuk anak kelas 3 harus tau wujud zat ada zat cait, padat dan
gas, karena mereka belum berbahasa sama sekali, jadi saya ajarkan berbahasa
dulu untuk sehari-hari dulu dari diri sendiri, dari saya lebih melihat kebutuhan
anak saja

Y: tapi kalau menurut ibu cara mengajar bu Kus gimana?

X: bu kus yaa,, jujur saja ya mbak belum pernah melihat tetapi untuk ke anak
beliau bertanggung jawab ke anak didiknya, jadi misal anak didiknya
membutuhkan bantuan atau apa itu dilayani kok. Yang saya lihat begitu
mungkin nanti pak kepala sekolah yang lebih tau, hehehe

Y: owh begitu, yang terahir apakah menurut ibu bu kus selalu berpakaian
sopan dan bertutur kata baik sesuai dengan etika pendidik?

X: iya insyaalloh mbak. Hehehe

Y: mungkin sekian wawancara dari saya semoga informasi yang ibu berikan
bisa bermanfaat, terimakasih ibu

X: ohhh nggih sama-sama mbak, ini untuk sekripsi?

Y: iya bu buat sekripsi
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : RINI WINDARSIH, S.PD
HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016
JAM :11.40-11.50

LOKASI : RUANG KELAS

Y: assalamualaikum maaf ibu mengganggu sebentar saya mau melakukan
wawancara

X: oh iya silahkan mbak, dari mana ini?

Y: dari UIN

X: jurusan apa?agama?

Y: jurusan PGMi

X: oh PGMI

Y: iya ibu, sebelumnya terimakasih atas waktu yang ibu berikan disini saya
akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru yang memiliki latar belakang pendiikan non-PLB disini saya
meneliti ibu Kusyatun

: oh nggih monggo mbak

: maaf sebelumnya dengan ibu siapa?

: saya Rini Windarsih

: ibu dari PLB juga?

iya

: sebelumnya saya mau menanyakan apakan ibu kusyatun dalam mengikuti
kegiatan sekolah diluar jam pembelajaran selalu aktif?

X: untuk ibu kusyatun untuk kegiatan yang ada d SLB Maarif itu dia sangat
aktif misal dikegiatan kepramukaan ekstra itu dia juga sering ikut mbimbing
anak-anak seperti itu untuk mengajari kegamaan ... dia kan lulusan dari
pendidikan agama islam, jadi dia memberikan pembelajaran di bidang
keagamaan

Y: owh seperti itu, apakah beliau selalu bekerja kelompok apabila diberikan
tugas dari sekolah?

X: eeee... iya kalau tugas kelompok sekolah kami kan punya tim sendiri-
sendiri ya untuk bu kusyatun dengan tim yang lain kan saya belum pernah satu
tim dengan beliau, ehhh pernah satu tim dengan bu Kus dalam bidang
keagamaan kami juga bertukar pikiran membahas apa yang akan dilakukan
dan beliau juga memberikan sumbangan ilmu untuk kelancaran kegiatan disini
Y: apakah beliau sering mengajak bertukar pikiran mengenai pembelajaran?
Karena beliau kan dasarnya bukan dari PLB bu

<X < X < X
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X: untuk bu Us kan bukan dari PLB, jadia dia sering sharing sama temen-
temen gitu. Dia kan ngampu di kelas tunagrahita jadi misal kalau dia ada apa,
kalo misal tidak bisa dia sharing dengan temanya ini baiknya gimana ya bu.
Jadi dia sering minta pendapat dan saran kepada teman-teman yang lulusan
PLB yang lebih mengetahui seperti itu

Y: menurut ibu apakah cara mengajar ibu Us sudah baik? jika sudah apa
Kriteria baik menurut ibu?

X: untuk ibu Kusyatun sudah baik. Kan disini walaupun beliau bukan dari
PLB, dia sudah lama disini jadi sudah hampir lima tahun, itu dia
Alhamdulillah sudah bisa memahami karakteristik anak. Dia kan pegang Y:
dia tau apa yang harus disampaikan ke anak, dengan penyampaianya seperti
apa, dan anak ini bagusnya dikasih apa gitu.

X: ohh iyaa. apakah menurut ibu ibu beliau selalu perpakaian dan sopan dan
bertutur kata baik sesuai dengan etika pendidik?

Y: ohh ya sudah mbak

X: kalau begitu sekian wawancara untuk hari ini semoga informasi yang ibu
berikan bisa bermanfaat bagi peneliti dan terimakasih atas waktu yang ibu
berikan. Wassalamualaikum.

Y: ohh nggih mbak sama-sama. Walaikumsalam.
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : SIT MUNAWAROH, M.PD
HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016
JAM : 11.50-12.00

LOKASI : RUANG KELAS

X: assalamualaikum. Sebelumnya terimakasih untuk waktu yang ibu berikan
disini saya akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan
profesional guru yang berlatar belakang pendidikan non-PLB. Semoga nanti
informasi yang ibu berikan bisa bermanfaat bagi peneliti

Y: walaikumsalam. Ohh nggih mbak

X: sebelumnya maaf dengan ibu siapa?

Y: Siti Munawaroh

X: saya mau menanyakan tentang Ibu Kusyatun, menurut Ibu apakah ibu Kus
selalu hadir dalam kegiatan yang diselenggarakan sekolah?

Y: ya kalo hadir iya, beliau kalau ada pertemuan selalu hadir, mengikuti juga
selalu mengikuti

X: apakah beliau selalu memberi tahu jika tidak bisa mengikuti kegiatan
sekolah?

Y: iya dia selalu memberitahu lewat teman satu kelasnya, misalnya lewat Bu
dewi kalau tidak bisa mengikuti atau ada acara

X: apakah beliau selalu bekerja kelompok jika diberikan tugas?

Y: iya sering kerja kelompok mbak

X: ohh ya. Apakah ibu kusyatun sering mengajak bertukar pikiran mengenai
pembelajaran? karena kan latar belakangnya bukan dari PLB

Y: iya sering juga si nanya-nanya, karna kan tadi dia bukan dari PLB jadi
untuk penanganan anak sering nanya-nanya, mislkan pembelajaranya seperti
apa, penanganan anaknya seperti apa. Lebih ke itu si mbak

X: jadi lebih ke cara menangani anak ya bu

Y: iya mbak

X: selanjutnya menurut ibu bagaimana cara mengajar ibu Us?apakah sudah
baik?jika sudah apakah kriteria baik menurut ibu?

Y: aduh mbak, kalau itu saya kurang tau. Kebetulan saya belum pernah satu
kelas dengan beliau, jadi untuk cara dia mengajar dan cara dia menangani
anak itu saya nggak tau pasti karena saya di kelas ini dia di kelas ujung jadi
otomatis nggak tau karena kita ketemu bukan pas KBM jadi jujur untuk ini
nggak tau mbak, hehe

X: ohh nggih bu hehehe. Selanjutnya menurut ibu apakah ibu us selalu
berpakaian rapi dan bertutur kata sopan?
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Y: kalau itu iya mbak

X: kalau begitu demikian wawancara saya, terimakasih sudah meluangkan
waktu ibu dan semoga informasinya bisa bermanfaan

Y: oke

X: assalamualaikum

Y: walaikumsalam
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : WAHYU UTAMI, S.PD
HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016
JAM :11.30-11.40

LOKASI : RUANG KELAS

X: Assalamualikum Wr Wb

Y: Waalaikumsalam Wr Wb

X: sebelunya terumakasih atas wakttu yang ibu berikan, sebelumnya maaf dengan
ibu siapa?

Y: saya Wahyuning Utami

X: disini saya akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan
profesional guru, pertama yang akan saya tanyakan apakah disekolah ini wajib
membuat RPP sebelum pembelajaran?

Y: kalau disekolah ini?

X:iya bu

Y: seharusnya kalau setiap sekolahan kan wajib guru itu, tapi kalau disini belum
ada pertaturan yang harus buat jadi buat nggak papa enggak juga nggak papa

X: apa nanti tidak digunakan sebagai administrasi bu?

Y: ya sebenernya harus membuat, hehehe

X: saya mau menanyakan tentang ibu kusyatun apakah selalu hadir dalam
kegiatan sekolahan?

Y: beliau hadir, kalau misal nggak itu mesti izin tapi kalau pas ada acara penting
misalnya ada undangan anaknya gitu. Beliau kan juga sebagai seksi kerohanian
jadi dulu sering ada kajian bareng

X: itu kajianya perkelas sendiri-sendiri atau bareng bu?

Y: enggak, bareng-bareng guru sama murid. Kalau guru itu sebulan sekali, kalau
sama siswa itu sama pramuka ada kerohanian yang ngajar ibu Kus

X: kalau misalnya ada halangan tidak bisa hadir atau tidak bisa mengajar
meninggalkan kan muridnya tidak ada yang ngajar mbak, itu nanti diserahkan ke
guru piket atau gimana?

Y: kalau disini, kalau yang nggak hadir itu diserahkan ke yang satu ruangan. Jadi
kalau guru piket kan punya murid to, jadi biar guru yang lain tidak meninggalkan
kelasnya

X: oohhh... apakah ibu Kusyatun sering bekerja kelompok jika diberi tugas dari
sekolah?

Y: biasanya iya, masalah T1 kan belum lancer jadi saling bantu

X: apakah beliau sering mengajak bertukar pikiran tentang pembelajaran?
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Y: dia sering tanya, kan dia dasarnya bukan PLB to, jadi sering tanya sama guru
yang dari PLB. Misalnya apa yang perlu dikembangkan dari siswa, apa yang perlu
dikembangkan seperti itu

X: menurut ibu apakan cara mengajar ibu Kus sudah baik?jika sudah bagaimana
Kriteria baik menurut ibu?

Y: kalau ibu Kus untuk mengejar anak-anak kategori yang aktif agak kurang
mbak, soalnya beliau orangnya lembut to mbak, hehehe. Kalaununtuk anak yang
tidak terlalu aktif dan biasa beliau bisa, yaa bisa menguasai siswanya

X: apakah beliau selalu perpakaian rapi dan bertutur kata sesuai dengan etika
pendidik?

Y: iya mbak jelas, heheh

X: heheh,, mungkin demikian wawancara saya tentang kompetensi pedagogik dan
profesional, semoga informasi yang ibu berikan bisa bermanfaat bagi peneliti.
Terimakasih sebelumnya ibu

Y: Aaamiin semoga mbak
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WAWANCARA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : SUBADI, S.PD
HARI/TANGGAL : KAMIS, 22 SEPTEMBER 2016
JAM : 09.00-09.20

LOKASI : RUANG KEPALA SEKOLAH

X: Assalamualaikum, sebelumnya terimakasih atas waktu yang telah bapak
berikan, disini saya akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik
dan profesional guru dengan latar belakang pendidikan non-PLB, semoga
informasi yang bapak berikan nanti mampu memberikan manfaat bagi peneliti.
Y:ohyayaya

X: sebelumnya maaf untuk pertanyaan nomor 1 sampai 7 berkaitan dengan
dokumen mungkin nanti berupa file saja nggih pak?

Y: oh yay a ya boleh kok mbak

X: untuk pertanyaan pertama saya ingin bertanya mengenai kurikulum, disekolah
ini menggunakan kurikulum apa ya pak?

Y: oh ya kalau kurikulum kami masih dalam masa peralihan, jadi sudah ada yang
menggunakan kurikul 2013 sebegian misalnya kelas 1, 4 dan kelas 7. Kalau kelas
yang lain masih menggunakan KTSP

X: oh seperti itu pak, kalau untuk kagiatan belajar apakah sekolah memiliki daftar
kegiatannya?

Y: iya ada mbak diawali dengan kalender peendidikan, jadwal kegiatan, jadwal
anak yang menjadi anak didik, da nada silabus untuk harian

X: oh nggih nggih, kan disini ada guru yang bukan lulusan PLB pak, apa yang
menjadi landasan bapak sehingga beliau bisa mengajar di SLB?

Y: awalnya itu guru agama mbak tapi karena kekurangan guru kelas maka untuk
mapel agama dilimpahkan ke guru kelas masing masing, dan ibu kus jadi guru
kelas. Selain itu kan ibu kus sudah ada pengalaman dan sudah bisa mengatasi
anak mbak jadi ya sudah bagus lah mbak

X: terus bagaimana langkah yang diambil oleh sekolah untuk mengembangkan
kompetensi guru pak?

Y: ya misalnya dilakukan pelatihan MKKS, ada pelatihan khusus juga setiap hari
sabtu tentang pembelajaran

X: itu selalu rutin dilaksanakan atau bagaimana pak?

Y: ya kan ada programnya mbak jadi sesuai jadwal saja

X: owh begitu, terus menurut bapak bagaimana kompetensi pedagogik dan
profesional ibu kusyatun?
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Y: owh ya sudah baik, sudah bagus pembelajarannya wong sudah lama jadi ya
sudah tau bagaimana menghadapi anak. Keagamaannya juga sudah bagus,
biasanya itu ibu kus ngisi keagamaan di pramuka.

X: oh iya, kalau disolah ini wajib membuat RPP atau tidak pak?

Y: ya sebenarnya wajib mbak, jadi wajib mengetahui kurikulum, RPP, silabus.
Jadi guru seharusnya bisa semuanya tapi kan namanya juga manusia ya mbak
tidak ada yang sempurna, jadi kami fleksibel aja mbak. Kan nanti sekolah juga
melakukan pengawasan dengan supervisi mbak.

X: owh seperti itu pak, menurut bapak bagaimana perilaku ibu Kusyatun?apakah
sudah baik?

Y: owh ya sudah jelas to mbak, sudah begini (mengacungkan ibu jari). Beliau kan
juga lulusan sarjana agama jadi ya sudah baik mbak

X: hehehe iya pak, kalau selain dalam kegiatan pembelajaran apakah ibu
Kusyatun aktif mengikuti kegiatan lain?

Y: oh ya ya ya ada, beliau ituu.. ikut kegiatan pembinaan kepramukaan. Biasanya
kalau kegiatan pramuka beliau sering ngisi agama, dulu juga sering ada kajian nah
beliau yang ngisi mbak

X: owh begitu pak, kalau tugas lainya selain menjadi guru ada atau tidak pak?

Y: mmm tugas yang seperti apa ya mbak?

X: ya semisalkan saja dalam kegiatan administrasi sekolah mungkin beliau jadi
apa giru pak?

Y: owh ya ya ya ada mbak, jadi beliau memiliki tugas tambahan untuk membantu
bendahara sekolah dalam infak/SPP. Kan kalau disini SPPnya beda dengan
sekolah negeri mbak, ya sukarela lah seperti infak, nah yang ngurusi itu ibu
Kusyatun

X: owh nggih pak, selanjutnya saya ingin menanyakan tentang upaya-upaya apa
saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengelola kompetensi pedagogik
dan profesional guru?

Y: kompetensi yang seperti apa mbak?

X: anuuu misalnya saja dalam pemahaman kurikulum, pemahaman terhadap
peserta didik, pelaksanaan pembelajaran seperti itu pak

Y: ya misalnya saja utuk kurikulum ya mbak, pihak sekolah mengadakan diklat
atau meminta diklat tentang kurikulum baik yang diselenggarakan oleh Diknas
maupun lembaga lain. Kalau untuk ibu Kuyatun beliau sudah pernah mengikuti
diklat kurikulum 2013 mbak

X: kalau diklat yang lain ada atau tidak pak?seperti yang menjurus ke SLB?

Y: owh kalau itu biasanya juga ada mbak, yang nyelenggarakan biasanya dari
pusat tapi untuk Ibu Kusyatun belum pernah mengikuti kegiatan tersebut

X: owh begitu, diklatnya rutin atau tidak pak?

Y: ya nggak mesti juga mbak tergantung kebutuhan biasanya ya
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X: owh iya pak, untuk upaya lain misal dalam pemahaman peserta didik
bagaimana pak?

Y: ya kalau itu kan ada kegiatan supervisi kelas setiap hari sabtu, nah disitu nanti
guru diminta untuk menyampaikan kesulitan maupun kemajuan kelasnya mbak,
jadi bisa saling bertikar pikiran. Misalnya kalau ibu Kus kan bukan dari PLB ya
saya minta kerja sama sama guru lain yang dari PLB mbak, supaya tau bagaimana
cara yang tepat unruk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran

X: kegiatan supervisi tersebut rutin pak?

Y: satu bulan pasti ada supervisi mbak, kalau sabtu tidak ada acara atau kegiatan
pasti ada kegiatan supervisi mbak

X: owh ya pak, menurut bapak sendiri pembelajaran yang mendidik itu yang
seperti apa pak?terus bagaimana upaya sekolah agar guru mampu melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang mendidik?

Y: ya yang memberikan pengalaman kepada siswa mbak, jadi tidak terlalu
memanjakan siswa tapi juga tidak terlalu keras sehingga sesuai dengan porsinya
mbak dan sebisa mungkin memberikan contoh yang positif bagi siswa. Kalau
upayanya ya dengan sebisa mungkin baik dari saya ataupun dari guru-guru harus
memberikan contoh yang baik kepada siswa mbak, namanya juga anak-anak kan
sifatnya masih meniru jadi daripada diceramahi mending dikasih contoh langsung
mbak misalnya kita menasehati kalau makan karus dengan tangan kanan dan
duduk, nah selain itu juga kita mencontohkan jadi siswa bisa melihat langsung.
Ibarat kata pepatah teladan yang baik itu lebih baik dari seribu nasihat mbak.

X: oh ya. Jadi dimulai dari pribadi dulu ya pak

Y: oh nggih

X: kalau disekolah ini belum memanfaatkan teknologi seperti LCD atau komputer
untuk pembelajaran ya pak?

Y: oh kalau itu belum mbak fasilitasnya juga belum ada

X: kalau untuk alat peraga sendiri dari pihak sekolah apakah sudah menyediakan
sebagai alat penunjang pembelajaran?

Y: kalau alat peraga juga belum ada mbak, cuman dari kreatifitas gurunya aja
mbak, maklum sekolahnya kan baru jadi ya mipil-mipil mbak sambil berjalan
semoga semakin baik lagi. Paling dari sekolah menyediakan buku paket sama buat
fotocopy mbak.

X: heheh aamiin pak semoga. Kalau untuk penguasaan materi dan penggunaan
metode belajar yang bervariasi apakah ada upaya dari sekolah untuk
mengelolannya?

Y: kalau untuk penguasaan dalam hal materi pembelajaran ya paling meminta
guru untuk mencari informasi dan sering membaca mbak baik dari internet atau
buku, supaya wawasannya bertambah tetapi kalau untuk metode ya belum e mbak
kan tergantung gurunya apa yang cocok untuk siswa seperti itu.
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X: tapi apakah disini sudah ada fasilitas seperti perpustakaan atau internet untuk
guru pak?

Y: oh kalau itu ada mbak internet dari sekolah sudah memfasilitasi, perpustakaan
juga ada mbak.

Y: Kalau untuk laboratorium sudah tesedia atau belum pak?

X: kalau untuk laboratotrium komputer kami belum punya mbak, soalnya kan
perlu dana yang lumayan. Nah kalau dana di sekolah kan terbatas mbak jadi
belum bisa menyediakan. Paling guru itu pakai laptop sendiri mbak.

X: oh nggih pak. Kalau disekolah ini rutin ada ulangan, UTS, atau UAS tidak
pak?

Y: yakalau UTS dan UAS selalu mbak, kan sudah ada jadwalnya juga tapi kalau
untuk ulangan harian itu ya tergantung gurunya mau mengadakan atau tidak

X: kalau untuk siswa yang di bawah KKM itu nanti gimana pak, apakah ada
pengayaan atau remidi?

Y: ya kalau itu SK KD siswa diturunkan ke indikator yang lebih rendah sesuai
dengan siswa.

X: oh iya. Kalau untuk ekskul sendiri disekolah ada apa saja pak?

Y: kalau ekskul ada pramuka mbak

X: jadi hanya pramuka pak? Menggambar, menari atau yang lain belum ada

Y: owh kalau out belum, belum ada jadi baru ada kepramukaan

X: kalau begitu terimakasih atas waktu yang telah bapak berikan semoga
informasi dari pabak bisa bermanfaat bagi saya. Wassalamualaikum
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WAWANCARA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : SUBADI, S.PD
HARI/TANGGAL : SENIN, 14 NOVEMBER 2016
JAM : 08.45-08.50

LOKASI : RUANG KEPALA SEKOLAH

: assalamualaikum

: walaikumsalam, iya gimana mbak?sudah selesai sekripsinya?

belum pak ini nanti mau ngambil data lagi untuk tambahan

: oh ya apa yang dibutuhkan mbak?

: nanti wawancara sama bapak, sama ibu Kus sama angket untuk guru yang lain

: owh ya bisa mbak, wawancara dengan saya untuk apa mbak?

: Cuma mau menyakan pak kalau untuk menjadi guru disini saat mensaftar
apakan ada syarat khusus pak?

Y: ya minimal harus S1 PLB mbak, untuk guru lain boleh dari luar misalnya
agama, tari, boga, olahraga itu bisa kita ambilkan dari luar

X: kalau untuk ketrampilan diluar itu ada nggak pak?

Y: belum ada e mbak

X: oh seperti itu, nggih sampun pak terimakasih. Mau minta izin wawancara
dengan ibu Kus

Y: oh nggih monggo monggo mbak

X: assalamualaikau

Y: walaikumsalam

X <X <X XX
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WAWANCARA GURU NON PLB TENTANG KOMPETENSI
PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : KUSYATUN KHASANAH S.PD,I
HARI/TANGGAL : SENIN, 14 NOVEMBER 2016
JAM : 09.00-09.10

LOKASI : RUANG KELAS

Y: iya gimana mbak?

X: ini bu mau wawancara lagi, kan kemarin sudah bimbingan terus sama dosen
pembimbing di suruh untuk menambahi data lagi. Kan kemarin setelah saya olah
data jadi saya menyimpukan bahwa kompetensi yang ibu miliki sudah bagus
padahal ibu bukan dari lulusan PLB. Jadi bagaimana ibu memperoleh kompetensi
yang baik dan darimana ibu memperoleh kompetensi tersebut

Y: yak an sering ada dilkat mbak, jadi ikut diklat

X: Diklat yang ibu pernah ikuti selain diklat kurikulum apakah ada?

Y: baru itu si mbak,

X: selain dari diklat dari mana lagi bu?

Y: ya tanya-tanya sama temen bagaimana mengajar anak tunagrahita. Ya gimana
ya karena keadaan lah, maksudnya yang ini bisanya apa ngajarnya gimana. Kan
kalau yang sudah pernah belajar khusus kan punya teori gimana cara
menanganinya, bagaimana cara mengajarnya sama udah tau kelemahanya gimana
dan tekniknya gimana. Kalau saya kan autodidak belajar dari mereka dan
dihadapkan dengan keadaan jadi ya belajar dari situ mbak. Kalau yang dari PLB
kana ada tunanetra, tunagrahita, tunarungu, dan lain-lain

X: oh berarti kalau untuk PLB itu menjurus ya bu, saya kira mempelajari
semuanya bu

Y: nggak mbak, mungkin kalau awal masih umum mbak tapi nanti kalau sudah
semester 3 sudah dijuruskan mbak. Jadi kalau sudah tau ilmunya kan enak mbak,
misalnya untuk tunarungu itu ada yang namanya OM, berkaitan dengan bunyi.
Kalau authis fisiknya, daksa itu berkaitan dengan gerak, kalau tunagrahita
khususnya benah diri, merawat diri seperti mandi, sisir rambut, mengancing baju,
yang berhubungan dengan benah diri mbak. Kalau saya kan dikasih kelasnya yang
mudah-mudah mbak seperti tunagrahita kan itu pembelajarannya tidak terlalu
rumit, kalau yang tunanetra, tunarungu, authis kan itu harus yang memiliki
keahlian khusus.

X: kalau untuk ketrampilan diluar pembelajaran apakah ada ketrampilan lain?

Y: dulu kan awalnya itu pak kepala itu tetangga saya jadi dimintai tolong untuk
ngajar mbak hehe, dulu itu awal berdiri jadi belum banyak yang ngajar mbak

X: owh seperti itu, pas pertama berdiri ada berapa guru bu?

Y: dulu pertama berdiri itu ada lima, tapi kan nggak full jadi gentian jadi satu
minggu berapa kali soalnya saya juga ngajar di tk mbak
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X: oh ya. Kalau untuk syarat khusus saat masuk ke sekolah ada atau tidak bu?

Y: kalau disini belum mbak, kalau untuk di sekolah yang sudah bagus itu biasanya
ada penilaian KKG jadi nanti dinilai bagaimana guru itu membuat RPP,
bagaimana ngajarnya, tapi kalau disini belum e mbak.
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WAWANCARA GURU NON PLB TENTANG KOMPETENSI
PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL DI SLB MAARIF BANTUL

NAMA : KUSYATUN KHASANAH S.PD,I
HARI/TANGGAL : SENIN, 13 FEBRUARI 2017

JAM : 09.00-09.30

LOKASI : RUANG KELAS

X: assalamualaikum ibu, maaf sebelumnya saya mau wawancara dengan ibu
soalnya ada beberapa informasi yang saya butuhkan, semoga ibu berkenan

Y: walaikumsalam iya mbak nggak papa kok, monggo silahkan

X: iya bu ini langsung saja nggih, ibu kan mengampu anak tunagrahita, nah untuk
secara fisik sendiri itu kelihatan atau tidak bu?

Y: kalau untuk yang dua ini kan kelasnya tunagrahita ringan jadi secara fisik tidak
kelihatan mbak, tapi mereka lemah dalam akademik. Untuk anak tunagrahita
ringan mereka itu bisanya mampu didik jadi masih bisa untuk diajari materi
akademik walaupun membutuhkan waktu yang lama mbak. Kalau untuk yang dua
ini kan downsyndrom atau bisa dikatakan tunagrahita sedang, jadi secara fisik
sudah kelihatan mbak kan itu mukanya sama-sama gitu, kalau untuk yang ini
sebenarnya masuk ke mampu latih mbak. Jadi kalau untuk diajari secara akademik
susah jadi lebih ke ketrampilannya kayak benah diri gitu. Persamaanyaa yaaa di
itu si mbak geraknya agak kaku dan susah

X: kalau untuk intelektualnya itu jelas ada kelemahannya ya bu?

Y: iya mbak biasanya di bawah rata-rata mbak

X: kalau untuk mengetahui kammpuan peserta didik sendiri apakah ada tesnya
bu?

Y: iya mbak, tapi nek sini kan belum pernah mbak, biasane kalau tes intelegensi
di psikolog. Tapi karena keterbatasan yang dimiliki sekolah kan biayanya juga
nggak murah mbak, jadi belum bisa melakukan kegiatan tersebut. Jadi untuk
mengetahuinya ya paling dari nilai ujian mbak

X: kalau untuk anak didik ibu perkembangannya sudah sejauh mana bu?

Y ya sudah lumayan kalau fika mbak, sudah bisa mengikuti materi pembelajaran.
kalau untuk fika agak sulit e mba, hehe soale kan kan anake aktif lari kesana
kesini mbak jadi susah untuk konsentrasi.

X: oh ya bu, kalaun untuk teori belajar apa yang ibu ketehui tentang teori belajar?
Y: itu mbak, teori behavioristik, jadi itu teori yang digunakan d SLB mbak, yang
bertujuan merubah perilaku sehingga anak mampu untuk mandiri

X: jadi lebih ke penanaman perilakunya ya bu? Menurut ibu pembelajaran yang
mendidik itu seperti apa?

Y: iya mbak, kalau itu kedisplinan mbak, baik di kelas maupun di luar. Misalnya
berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan sebelum makan, membuang
sampah pada tempatnya, berkata yang sopan, cara makan yang baik, ya lebih ke
perilakunya si mbak

X: oh yay a bu, kalau dalam pembelajaran sendiri ibu menggunakan pendekatan
apa nggih?
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Y: kalau untuk pendekatan kan disini memulai pake K13 mbak jadi ya pake yang
5M itu mbak, cuman kan kadang-kadang susah diterapkan untuk anak yang
memiliki kebutuhan khusus, jadi ya yang sederhana saja yang bisa diterapkan
mbak.

X: jadi tetap disesuaikan dengan peserta didik ya bu?

Y: iya mbak supaya tidak terbebani,

X: kalau untuk kegiatan pembelajaran sendiri apakan ibu menggunakan berbagai
media dan metode? Apakah untuk setiap hari metodenya berganti atau relatif
sama?

Y: kalau untu media dan metode menggunakan yang ada di kelas saja mbak,
misalnya mempelajari benda ya pake air kaya tadi, pake yang ada di dalam kelas
misal meja, kursi, buku dan lain-lain jadi yang sederhana aja mbak. kan di sekolah
juga terbatas mbak jadi menggunakan yang ada aja

X: kalau di sekolah itu menyediakan fasilitas untuk menunjang pembelajaran atau
tidak bu, seperti alat peraga, maket atau yang lain

: belum e mbak

: kalau untuk menggunakan TIK dalam pembelajaran seperti apa bu?

: belum e mbak, disini kan belum ada fasilitasnya juga jadi belum menggunakan
: kalau untuk SK dan KD apakah ibu sudah memahaminya?

: belum embak

: kalau untu materi urut nggak bu?

. belum mbak, disesuaikan dengan peserta didik mbak sesuai kabutuhan saja,
jadl kalau SK dan KDnya dirasa terlalu untuk siswa maka materi akan diturunkan

X: berarti materi yang disampaikan disesuaikan kebutuhan ya bu?

Y: iya mbak,

X: kalau untu tindakan refleksi ibu sudah melakukannya?

Y: iya mbak misalnya setelah melakukan pembelajaran saya mengulang lagi
materi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi

X: oh seperti itu, selain itu menurut ibu bagaimana manfaat teknologi dengan
perkembangan yang semakin maju, misalnya dalam hal komunikasi atau yang
lainnya?

X: ya jadi lebih mudah mbak, misalnya untuk berhubungan sama guru-guru lain
kan jadi mudah misalnya di luar sekolah mau menanyakan sesuatu bisa lewat WA
aja mbak. Selain itu juga bisa untuk mencari informasi yang saya butuhkan
misanya mau tau tentang anak berkebutuhan khusus jadi tinggal cari di internet
mbak. sebenernya ada banyak mbak seperti membantu kegiatan administrasi guru

Y: jadi mempermudah ya bu?

X: iya mbak

Y: kalau di sekolah ada perpustakaan nggak bu?

X: iya ada mbak, disini ada perpustakaan

Y: menurut ibu perpustakaan tersebut suah mampu digunakan secara maksimal
untuk guru atau belum?

X: kalau itu belum mbak, kan anak-anaknya belum bisa baca. Kalau untuk guru
mmmm belum juga mbak. jadi di perpustakaan itu isinya buku paket dan buku
pelajaran mbak

Y: berarti belum tersedia bacaan untuk guru ya bu?

XX ERIXK
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: belum e mbak

: kalau untu internet apakah dari pihak sekolah sudah menyediakan bu?

: iya mbak sudah

: kalau untuk lab komputer sudah ada atau belum bu?

belum ada mbak disini

: berarti kalau untuk kegiatan administrasi menggunakan fasilitas pribadi ya bu?
iya mbak

: kalau untuk ibu sendiri apakah mengikuti organisasi persatuan guru?

: kalau disini guru-gurunya belum mengikuti mbak

. oh seperti itu bu, terimakasih ibu atas waktunya sekian wawancara yang saya
lakukan, wassalamualaikum

X: iya mbak walaikumsalam

<X LX LXK X <KX
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Lampiran 9

PEDOMAN OBSERVASI (Kegiatan Belajar Mengajar)
KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB
DI SLB MAARIF KOWEN

Nama Peneliti : Hari/Tanggal :
Kelas ] Mapel/Materi :
Sekolah ] waktu/tempat :

Petunjuk : Amati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kemudian

berilah catatan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan

No Komponen Alat Ukur Catatan

Mencatat peserta didik yang
tidak hadir

Melakukan tegur sapa untuk
mencairkan  suasana  dan
memberikan motivasi
Melakukan tegur sapa untuk
mencairkan suasana,
memberikan motivasi, dan
memastikan seluruh sumber
daya siap untuk belajar
Memenuhi semua kriteria

Melakukan kegiatan
pendahuluan

Mengajak peserta  didik
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh

Mengajak peserta didik
bernanyi dan menggerakkan
anggota tubuh dan sebagian
peserta didik peserta didik
mengikuti

Mengajak peserta  didik
bernanyi dan menggerakkan
anggota tubuh dan seluruh
peserta didik mengikuti
Mengajak peserta  didik
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh, seluurh peserta
didik mengikuti dan menjadi
semangat

Membangun motivasi
peserta didik
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Memberikan apersepsi
untuk menggali minat dan
pengetahuan awal peserta
didik sebelum kegiatan
pembelajaran
berlangsung.

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya  yang  mudah
dipahami oleh peserta didik

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya dan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik

Memenuhi semua kriteria

Memberikan arahan
(penjelasan) tentang
materi yang akan
dipelajari

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan
dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari

Memenuhi semua kriteria

Memberikan soal-soal Pre
Test untuk mengetahui
tingkat awal kemampuan
peserta didik

Memberikan soal-soal Pre Test

Memberikan soal-soal Pre Test
yang mudah dipahami oleh
peserta didik

Memberikan soal-soal Pre Test
sesuai dengan  kompetensi
yang akan dicapai

Memenuhi semua kriteria

Menyampaikan konsep
materi sesuai RPP

Menetapkan Standar
ketuntasan minimal

Mengacu pada materi sesuai
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RPP

Mengolah materi secara kreatif
dan mengevaluasi kompetensi
peserta didik sesuai dengan
konsep pada RPP

Memenuhi semua kriteria

Menggunakan konsep
dengan Bahasa yang jelas

Menyampaikan materi dengan
bahasa yang efisien

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta
didik, sehingga peserta didik
lebih mudah memahaminya

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta
didik dan mudah dipahami,
serta suara terdengar jelas oleh
seluruh peserta didik

Memenuhi semua kriteria

Menggunakan RPP

Membawa RPP dalam
kegiatan pembelajaran

Menetapkan indikator, tujuan,
dan menyusun materi sesuai
rencana

Menerapkan strategi
pembelajaran sesuai dengan
rencana

Memenuhi semua kriteria

Menggunakan sumber
belajar yang variatif

Menggunakan sumber belajar
cetak

Mmenggunakan sumber
belajar audiovideo

Menggunakan sumber belajar
berbasis TIK

Memenuhi semua kriteria

10

Menggunakan teknologi
informasi

Menggunakan  TIK  untuk
mengadministrasikan
perencanaan pembelajaran

Menggunakan TIK sebagai
sumber belajar guru dan
peserta didik

Mendayagunakan TIK sebagai
sumber belajar guru dan
peserta didik, serta pendukung
pengelolaan  hasil evalusai
belajar
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Memenuhi semua kriteria

11

Membangun pengalaman
belajar peserta didik

Membangun berpikir kritis dan
pemikiran yang baru

Menghasilkan produk belajar
yang baru

Memberikan pengalaman
belajar baru dan
mengembangkan semangat
merumuskan konsep baru

Memenuhi semua kriteria

12

Membangun suasana
kelas yang menyenangkan

Membuat suasana kelas yang
tidak menegangkan (dibuat
santai namun serius)

Suasana menunjukkan
semangat menciptakan hasil
terbaik

Menumbuhkan suasana kelas
yang  menyenangkan  dan
menyatakan penghargaan pada
setiap ide yang dikemukakan

Memenuhi semua kriteria

13

Peserta didik aktif

Merespon pernyataan  guru
secara positif dan
mengusulkan gagasan

Mengajukan dan menjawab
pertanyaan

Menyelesaikan tugas

Memenuhi semua kriteria

14

Peserta didik interaktif

Memperhatikan pernyataan
teman

Menyempurnakan gagasan
teman

Menyetujui  dan  menolak
pernyataan/gagasan teman
dengan Bahasa yang sopan

Memenuhi semua Kriteria

15

Melakukan penilaian
proses

Guru memiliki rencana standar
penilaian

Menentukan  standar  dan
mencatat hasil penilain

Memiliki ~ dokumen  hasil
penilaan proses dan
menggunakannya

Memenuhi semua kriteria

16

Memberikan soal-soal

Memberikan soal-soal Post
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Post Test untuk
mengetahui tingkat
ketuntasan peserta didik
dalam pembelajaran

Test

Memberikan soal-soal Post
Test yang mudah dipahami
oleh peserta didik

Memberikan soal-soal Post
Test sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai

Memenuhi semua kriteria

Mengetahui,
Kepala sekolah

Subadi, S.Pd

Bantul,

Observer

Erni Febrianti

2016
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Lampiran 10

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
NON-PLB DI SLB MA’ARIF BANTUL

7~

PEDOMAN OBSERVASI (Kegiatan Belajar Mengajar)
KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB
DI SLB MAARIF KOWEN
Nama Peneliti {ERNU FERRIAMTI  Hari/Tanggal : SEtNM /5 SEPTRMEER, 2016

P, ARASA TNDONESIA

Kelas L Mapel/Materi B s on iembeca Vorog ypocal )
Sekolah : LB MAARFE BANTUL waktu/tempat : 08 00~ 0900 / R Kelas

Petunjuk : Amati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kemudian

berilah catatan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan

No Komponen Alat Ukur Catatan
Mencatat peserta didik yang Rerdoa  sebelom
tidak hadir memolds F’embd .
| Melakukan tegur sapa untuk
| 3 ajaran -
‘ mencairkan ~ suasana  dan
4 i ivasi ) aleuon
pendahuluan e gumsapa. Aequl sapa
mencairkan suasana, .
hernterakst

memberikan  motivasi, dan
memastikan  seluruh  sumber |dengaq sl
daya siap untuk belajar
Memenuhi semua kriteria
Mengajak peserta didik qoro pelum
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh

Mengajak  peserta didik
bernanyi dan menggerakkan |00t ckan
anggota tubuh dan sebagian [Memulat  pem-
peserta didik peserta didik \oe‘Q]OrO""
mengikuti Telam kadss-
Mengajak peserta  didik v B el
bernanyi dan menggerakkan kadang mem-
anggota tubuh dan seluruh beri mowvost
peserta didik mengikuti i cela oem -
Menga)al? peserta  didik be\@ﬂrof‘ dg
bernyanyi dan menggerakkan

anggota tubuh, seluurh peserta nasthot -
didik mengikuti dan menjadi
semangat

Memberikan apersepsi Memberikan pertanyaan- |qecy menansjaken
untuk menggali minat dan | pertanyaan terkait materi yang tuegas gebdum.
3 | pengetahuan awal peserta | telah  dipelajari  sebelumnya nya dan men-
didik scbelum kegiatan dan vmengankannya _dengaq cocokan cekilas)
pembelajaran materi _yang akan dipelajari

Mmembong vn
Motivaei

Membangun motivasi
peserta didik




berlangsung.

selanjutnya

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah  dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya  yang  mudah
dipahami oleh peserta didik

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah  dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya dan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik

Memenuhi semua kriteria

Guro seklas
melak vkan
Yoo Jawob
langsung
lerkatt dengan
malert Yyang

akan CI\FG \cgar" .

Memberikan arahan
(penjelasan) tentang
materi yang akan

Menyampaikan materi yang

Couro hanya

akan dipelajari dan tujuan yang menyam patan
akan dicapai
Menyampaikan materi yang |(Datert yang

akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik

akan dye\ajqﬁ
dengan singkat

belomn menyampei -

Gipélajart Menyampaikan materi yang [kan \—U:)UO\O :

akan dipelajari dan

dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari

Memenuhi semua Kriteria

Memberikan soal-soal Pre Test |Tury  belom

Memberikan soal-soal Pre Test |memper kan
Memberikan soal-soal Pre | yang mudah dipahami oleh )
Test untuk mengetahui peserta didik Sl . fpreTes
tingkat awal kemampuan | Memberikan soal-soal Pre Test lelapi goro
peserta didik sesuai  dengan  kompétensi [memberikan

yang akan dicapai Per}anjoor\

Memenuhi semua kriteria

Menyampaikan konsep

materi sesuai RPP

Menetapkan Standar
ketuntasan minimal

Mengacu pada materi sesuai
RPP

Mengolah materi secara kreatif
dan mengevaluasi kompetensi
peserta didik sesuai dengan
konsep pada RPP
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cedaono kepada siswa

Gorw helom
Menggonakean
RPe cebag;

ocvon
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Memenuhi semua kriteria

Menyampaikan materi dengan
bahasa yang efisien

gom meﬂjdmp\\‘an
foteri dg behasel

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta
didik, sehingga peserta didik

ong Jelog dan
mudah Apabarm
eleh ciswa | serta

7 Menggunakan konse;? lebih mudah memahaminya dicesvalkan
dengan Bahasa yang jelas Menggunakan bahasa yang dengan kemampet
sesuai dengan karakter peserta a
5 didik dan mudah dipahami, an st ‘
serta suara terdengar jelas oleh
seluruh peserta didik
Memenuhi semua kriteria
Membawa RPP dalam djur Membuat
kegiatan pembelajaran
Menetapkan indikator, tujuan, RPP naraun
dan menyusun materi sesuai | Pel0™ ferlhat
8 | Menggunakan RPP rencana Abawa dalam
Menerapkan strategi |keglctan pembelgyaran.
pembelajaran sesuai dengan
rencana
Memenuhi semua kriteria
Menggunakan sumber belajar | gorv masth menggouna -
cetak kan cumber belajar
Menggunaken sum¥g Mmenggunakan sumber |cetak caja |, dikarena -
D M e belajar audiovideo \_‘U'\ belom tercedia nya
S5 yang ' Menggunakan sumber belajar [S2F@Na oMok Thengguna-
berbasis TIK A LS
Memenuhi semua kriteria
Mcnggunz}k?n .TlK untuk gorv belom
mengadministrasikan
erencanaan pembelajaran menggonakan
Menggunakan TIK sebagai [T\¢& dalam i
sumber belajar  guru  dan | pembelajaran - \etaph
10 Menggunakan teknologi peserta didik meng gunaken plalam

informasi

Mendayagunakan TIK sebagai
sumber belajar guru dan
peserta didik, serta pendukung
pengelolaan  hasil ~ evalusai
belajar

feqiakan edmimslrast

Memenuhi semua kriteria

Membangun pengalaman
belajar peserta didik

Membangun berpikir kritis dan
pemikiran yang baru

gutv gudan  memr
bangen pengalaman

Menghasilkan produk belajar
yang baru

b elayar sicua walavpun
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emlalan

menggupa-

tuges.

Memberikan pengalaman | belom menghag|-
belajar baru dan |\an produke.
mengembangkan semangat
merumuskan konsep baru
Memenuhi semua kriteria |
Membuat suasana kelas yang | svesana kelas
tidak menegangkan (dibuat |[d\bot <camen/
santai namun serius) haak Yerlalo
Suasana menunjukkan |kakv  chingep
a 5 Mot Sinsith ts:rr::ix}cgat menciptakan  hasil | cicwa i, oan
Sl adg mdRnmagkaD Menumbuhkan suasana kelas e ghlaw)
melak sanakon
yang  menyenangkan  dan kegtaton
menyatakan penghargaan pada
setiap ide yang dikemukakan Pembelagaran.
Memenuhi semua kriteria
Merespon  pernyataan  guru |¢icwa merecpop
secara positif dan ferbadap foga
v . mengu;ulkan gagasan  Idan arahon
13 | Peserta didik aktif Mengajukan dan menjawab QUMY dalam
A;rtan){azm.k : melakcapakan
enyelesaikan tugas
Memenuhi semua kriteria pemlpeloj -
Memperhatikan pernyataan | Juro memancing
teman dkhvitas ¢jewa |,
Menyempurnakan gagasan |jelapi keqlatan
14 | Peserta didik interaktif ;slman = fercebot belom
enyetujui  dan  menolak ber jalan makamal
pernyataan/gagasan teman |qrena siswa
dengan Bahasa yang sopan cenderung pesif .
Memenuhi semua kriteria
Guru memiliki rencana standar [guro melakukon
penilaian Jethaclap slswa g
Menentukan  standar  dan [FO" prokbE langspng aan
15 Melakukan penilaian menc'at'at' hasil penilain _ Jmsaﬁ Jabthan
proses Memiliki  dokumen  hasil
penilaan proses dan
menggunakannya
Memenuhi semua kriteria
M = Memberikan ~ soal-soal  Post |3V MeMbertan
emberikan soal-soal Test postest  cefelah
16 ;(;;tgft::;sin:&kgkm Memberikan soal-soa} Post nodert \ celesai dipertkan
ketuntasan peserta didik Test yomre rpqdah i .tha s
" ¥ o oleh peserta didik soal pesl tegl
Memberikan soal-soal  Post |dicecoalkan clg

Femampoan ggwa.
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PEDOMAN OBSERVASI (Kegiatan Belajar Mengajar)

KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB
DI SLB MAARIF KOWEN

Nama Peneliti

Kelas

Sekolah

L

gl MAARK BANTUL waktu/tempat

SERNI FEBRIANTI

144

Hari/Tanggal : Senm /19 Ceplember 20l

Mapel/Materi : Malemattke (menghtung )

Petunjuk : Amati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kemudian

berilah catatan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan

0800 - 09-00 /R. Welas

aran |

aron -

No Komponen Alat Ukur Catatan
Mencatat peserta didik yang [Perdoa cebelom
tidak hadir memolai pemelal]
Melakukan tegur sapa untuk Cor |
mencairkan ~ suasana  dan |~ V7Y Me€l@kokan

; memberikan motivasi tegor capo dan
Melakukan kegiatan _
1 Melakukan tegur sapa untuk hennteraksi
pendahuluan :
mencairkan suasana, |dengan cigwa
memberikan  motivasi, dan
memastikan seluruh  sumber
daya siap untuk belajar
Memenuhi semua kriteria
Mengajak peserta didik [9erv pelum
bernyanyi bd;}lln menggerakkan |mempaori
anggota tubu .
e Ty chvasy X
Mengajak  peserta didik D’é Saé
bernanyi dan menggerakkan |2F" temolal
anggota tubuh dan sebagian |Pembelajaran.
peserta didik peserta didik |[Kadong - Fodang
. mengikuti . I
Membangun motivasi s ——{membert motwag
2 S Mengajak  peserta  didik
peserta didik : Fepado  ciswa
bernanyi dan menggerakkan | an F
anggota tubuh dan seluruh <=0 remiie]
peserta didik mengikuti mnat korang
Mengajak  peserta  didik | Jisela pembelay:
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh, seluurh peserta
didik mengikuti dan menjadi
semangat
Memberikan apersepsi Memberikan pertanyaan- | guro mesanyaka
untuk menggali minat dan | pertanyaan terkait materi yang | pp cebelumnyo
3 | pengetahuan awal peserta | telah  dipelajari - sebelumnya | 4o memboinas
didik sebelumkcgiatan dan ‘mengaitkannya 'dengan' nYa cebagian.
pembelajaran materi yang akan dipelajari
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berlangsung. selanjutnya Coro menonyakpo
Memberikan pertanyaan- | corilet tentang

pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya  yang ~ mudah
dipahami oleh peserta didik
Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah  dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya dan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari
eserta didik

Memenuhi semua kriteria
Menyampaikan materi yang Goco menyampalkan
akan dipelajari dan tujuan yang cerlas mengenal

Moter'  yang alon

akan dicapai il 9 ok
Menyampaikan materi  yang Apelajart | fetap
akan dipelajari dan tujuan yang |pe\om menyam platean

akan dicapai menggunakan jotuon -
bahasa yang jelas dan mudah b

maiert sebelumnye «

Memberikan arahan
(penjelasan) tentang

z‘fatc]n' Yans HER dipahami oleh peserta didik

IRC ] Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan
dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari
Memenuhi semua kriteria
Memberikan soal-soal Pre Test | Horo membert

Memberikan soal-soal Pre Test pre Test  phe lalvl
Memberikan soal-soal Pre | yang mudah dipahami oleh jonys jqwabl

Test untuk mengetahui eserta didik v |
tingkat awal kemampuan Memberikan soal-soal Pre Test bukaer gcoa
peserta didik sesuai  dengan  kompetensi gertous

yang akan dica ai
Memenuhi semua kriteria
Menetapkan Standar |Soro belom
ketuntasan minimal

Mengacu pada materi sesuai
Menyampaikan konsep RPP RPP cebagal
materi sesuai RPP Mengolah materi secara kreatif |acvan

dan mengevaluasi kompetensi
peserta didik  sesuai dengan

menggunaran
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Memenuhi semua kriteria

Menyampaikan materi dengan
bahasa yang efisien

Gory mengsuna-
kan bobase

Menggunakan bahasa yang Yang Inkerakl e
sesuai dengan karakter peserta h
didik, sehingga peserta didik dap mudd
7 | Menggunakan konsep lebih mudah memahaminya dipahami  oleh
dengan Bahasa yang jelas | Menggunakan bahasa yang | $16wW&
sesuai dengan karakter peserta
didik dan mudah dipahami,
serta suara terdengar jelas oleh
seluruh peserta didik
Memenuhi semua kriteria
Membawa RPP dalam |Cuco memboat
kegiatan peml.)elz.ijaran i ppp lebapt
Menetapkan indikator, tujuan,
dan menyusun materi sesuai |Mth belom
8 | Menggunakan RPP rencana dibawo  dalam
Menerapkan strategi |Pembelaj aran.
pembelajaran  sesuai dengan
rencana
Memenuhi semua kriteria
Menggunakan sumber belajar |C oo mengeyvnatan
cetak somber  belajor
Menggunakan sumber Mm.enggun.ak z{n sumber | cetal dengan clominan
9 ; A belajar audiovideo ambar.
belajar yang variatif —
Menggunakan sumber belajar [\, m menggunalkan Tik
berbasis T.IK - karena Fasihita
Memenuhi semua kriteria
Menggunakan ~ TIK  untuk | doro  pelom
mengadministrasikan. menggunakan
perencanaan pembelajaran Tk dalam Fembg(ojq ran,
Menggunakan TIK sebagai Srialsd
sumber belajar guru  dan |DOMYC 9
10 Menggunakan teknologi peserta didik untok k"ﬁ‘_‘r‘*ah
informasi Mendayagunakan TIK sebagai | ¢'d mmstraci
sumber  belajar  guru  dan
peserta didik, serta pendukung
pengelolaan  hasil  evalusai
belajar
Memenuhi semua kriteria
Membangun berpikir kritis dan | goro memberikpn
1 Membangun pengalaman emikiran yang baru pengalaman o

belajar peserta didik

Menghasilkan produk belajar
yang baru

ke‘;ada clewa d@hgan

Fmﬂchk [anasung -
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Memberikan pengalaman
belajar baru dan
mengembangkan semangat
merumuskan konsep baru

Memenuhi semua kriteria

Membangun suasana

Membuat suasana kelas yang
tidak menegangkan (dibuat
santai namun serius)

Gure membangun
spocana felas
Jang pclak ferlaly

Suasana menunjukkan
semangat menciptakan hasil

ako dan formal
sehingga  cigwa -

12 terbaik GSFRER,
kelis Yanadmsnygoanekan Menumbuhkan suasana kelas L
yang  menyenangkan  dan
menyatakan penghargaan pada
setiap ide yang dikemukakan
Memenuhi semua kriteria
Merespon  pernyataan  guru | siswa ak g
secara positif dan |Merespon pertanyoan
mengusulkan gagasan bang dibertkan
13 | Peserta didik aktif Mengajukan dan menjawab |9vfu -
crtanyaan
Menyelesaikan tugas
Memenuhi semua kriteria
Memperhatikan pernyataan | ¢\¢ wa memperhatiain
teman —
Menyempurnakan gagasan perteqyean/ perny=
—— : teman 1¥™an can membanty
14 | Peserta didik interaktif via
Menyetujui ~ dan  menolak [{emen ang pemerlokan
pernyataan/gagasan teman
| dengan Bahasa yang sopan
Memenuhi semua kriteria
Guru memiliki rencana standar | goro melak ¢k ajn
enilaian penlaton | engelong
| Menentukan : stgm?ar dan terhadlop §iswd
5 Melakukan penilaian mencatat hasil penilain felelah  materi
proses Memiliki  dokumen  hasil _
o selesai oliberkqn
penilaan proses dan
menggunakannya
Memenuhi semua kriteria
3 feirketiban soakcoal l}/zltnbenkan soal-soal  Post | guru ri mj: : k::
Fo % PRk Memberikan  soal-soal  Post A y
16 | mengetahui tingkat tanyo jawab

ketuntasan peserta didik
dalam pembelajaran

Test yang mudah dipahami
oleh peserta didik

bod o

mber)

ceclerhano ke

Memberikan soal-soal Post

glswa dan Mg

PR,
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/\e
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Test sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai

Memenuhi semua kriteria

“INIP. 19571117 198103 1 007
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PEDOMAN OBSERVASI (Kegiatan Belajar Mengajar)
KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB
DI SLB MAARIF KOWEN

Nama Peneliti
Kelas
Sekolah

Petunjuk : Amati kegiatan pembelajaran yang dilakukan

TEPH FEBRIANT)

:T

TGLB MAARAE

Hari/Tanggal
Mapel/Materi :

Alon dan manfostea) -

waktu/tempat

berilah catatan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan

149

: celasa /20 Ceptember 2016
Agama (mempedakan ciptoan
L0800~ ogoc /R Kelag

oleh guru, kemudian

No

Komponen

Alat Ukur

Catatan

Melakukan kegiatan
pendahuluarn

Mencatat peserta didik yang
tidak hadir

Recdea  cebelum
memo\ai

Melakukan tegur sapa untuk
mencairkan suasana dan
memberikan motivasi

pembelcgaran .

Melakukan tegur sapa untuk
mencairkan suasana.
memberikan  motivasi, dan
memastikan seluruh  sumber
daya siap untuk belajar

Memenuhi semua kriteria

Membangun motivasi
peserta didik

Mengajak peserta didik
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh

Datam membc.ng
ﬁ’]o"\\!a$i Slew a
Masth korang

Mengajak peserta didik
bernanyi dan menggerakkan
anggota tubuh dan sebagian
peserta didik peserta didik
mengikuti

Nika cllh’nﬁah
pembelajaran
acla  ciswea

Yarg kovong

peserta didik
bernanyi dan menggerakkan
anggota tubuh dan seluruh
peserta didik mengikuti

Mengajak

ghoh\Vas) makel
guro akon
meﬂegur down

Mengajak peserta didik
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh, seluurh peserta
didik mengikuti dan menjadi
semangat

m?mber'\ gem g

naa’t :

[95]

Memberikan apersepsi
untuk menggali minat dan
pengetahuan awal peserta
didik sebelum kegiatan
pembelajaran

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari




berlangsung.

selanjutnya

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah  dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya  yang  mudah
dipahami oleh peserta didik

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya dan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik

Memenuhi semua kriteria

Goro menanyak gn

PR dan menguldsnger

gebaglan © Gury
Joge mengolas
maleri sebelom-
nye pentens

horot Higeaye®

Memberikan arahan
(penjelasan) tentang
materi yang akan
dipelajari

Menyampaikan materi  yang
akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai

Gurv menyam pelkan
matert Yong akon

Adipelayach -

Menyampaikan materi  yang
akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik

Gorv pelvm
m ent}arﬂ}’)ﬂ'}:an

pojuen pembelojaron .

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan
dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari

Memenuhi semua kriteria

Memberikan soal-soal Pre
Test untuk mengetahui
tingkat awal kemampuan

peserta didik

Memberikan soal-soal Pre Test

Memberikan soal-soal Pre Test
yang mudah dipahami oleh
peserta didik

Memberikan soal-soal Pre Test
sesuai  dengan  kompetensi
yang akan dicapai

Memenuhi semua kriteria

Corv memberi
P‘e Test c\eﬂjul\
Fange '-Jawa\,
bokan dengan
coal teriolrg.

Menyampaikan konsep

materi sesuai RPP

Menetapkan Standar
ketuntasan minimal

Mengacu pada materi sesuai
RPP

Mengolah materi secara kreatif
dan mengevaluasi kompetensi
peserta didik sesuai dengan
konsep pada RPP

Coro membuat
RYP letapt belur]
Jpbawa Fe
dotom ke\as

150
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Memenuhi semua kriteria

Menggunakan konsep

Menyampaikan materi dengan
bahasa yang efisien

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta
didik, sehingga peserta didik
lebih mudah memahaminya

Goeu menggupa
Fan pahase
it erakhif yang
mudah dipahar
oleh crcwa-

gom\:ar»

agca N

7 dengan Bahasa yang jelas | Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta
didik dan mudah dipahami,
serta suara terdengar jelas oleh
seluruh peserta didik
Memenuhi semua kriteria
Membawa RPP dalam | pp?  |elom
kegiatan pembelzyaran i Jhawe Aalam
Menetapkan indikator, tujuan,
dan menyusun materi sesuai | k€9'“t"

8 | Menggunakan RPP rencana pembe\ qj aremn:

] Menerapkan strategi
pembelajaran  sesuai  dengan
rencana
Memenuhi semua kriteria
Menggunakan sumber belajar | Gore menggunakien
cetak somber belajar
Mmenggunakan sumber |ce) e berupa
Menggunakan sumber + S

9 o —— belajar audiovideo
Menggunakan sumber belajar
berbasis TIK
Memenuhi semua kriteria
Menggunakan  TIK  untuk | gurv pelem mepggone -
mengadministrasikan kan ¥ dalam
perencanaan pembelajaran pembelajaran
Menggunakan TIK sebagai | arena (ceterbad
sumber belajar  guru dan Wets -

- oo ’FC\S‘
10 Menggunakan teknologi | peserta didik

informasi

Mendayagunakan TIK sebagai
sumber belajar  guru  dan
peserta didik, serta pendukung
pengelolaan  hasil  evalusai
belajar

Memenuhi semua kriteria

Membangun pengalaman
belajar peserta didik

Membangun berpikir kritis dan
pemikiran yang baru

Menghasilkan produk belajar
yang baru

Zoro memberi

pengaleman plarv

kepade ciswo
gambar  nyatg

do
don
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Memberikan pengalaman | \swe alum-rw:!
belajar baru dan |\ enangaari
mengembangkan semangat cesoai pendapal -
merumuskan konsep baru nyor -
Memenuhi semua kriteria
Membuat suasana kelas yang Gorv hdak
tidak menegangkan (dibuat perlalu eaky
santai namun serius) i cohingge suasqna
Suasana menunjukkan Kelas  lebih mepyenans-
- semangat menciptakan hasil
Membangun suasana : an dan glswo
= kelas yang menyenangkan ek k
JAS . s Menumbuhkan suasana kelas |merasa  febih
yang  menyenangkan  dan ngamet N
menyatakan penghargaan pada
setiap ide yang dikemukakan
Memenuhi semua kriteria
Merespon  pernyataan  guru [Siswa merespon
secara positif dan |perteingaan dan vgas
mengusulkan gagasan Yang diberikan
13 | Peserta didik aktif Mengajukan  dan  menjawab eleh goru-
crtanyaan
Menyelesaikan tugas
Memenuhi semua kriteria
Memperhatikan peryataan | cliswe korang (ferak i f
teman letapy cesekali
Menyempurnakan gagasan [Siswa meres
14 | Peserta didik interakeif (1SN gLt ol
enyetujui - dan  menolak |dan memberaridn
pernyataan/gagasan teman apabila Jagasan
dengan Bahasa yang sopan teman salah
Memenuhi semua kriteria
Guru memiliki rencana standar |6urt melakgtcan
enilaian penilaian Seteayp
Menentukan  standar  dan |Selecer Menyam paikcan
15 Melakukan penilaian mencatat hasil penilain gma{efé
proses Memiliki ~ dokumen  hasil | Ferilaian dilatcekan
penilaan proses dan clenﬁan praktere
menggunakannya ( angcong.
Memenuhi semua kriteria
Menierivas o] Memberikan = soal-soal  Post [Guru meenbers
Post Test untuk K’;st Benk Isoal P pose W#’ longn
16 | mengetahui tingkat e e, ReSof oionlid Jawalk
ketuntasan peserta didik 15of Ja02 ‘T“Tdah Cipahiatni
P!
dalam pembelajaran oleh pesertadidik *-J
L Memberikan soal-soal  Post _J
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Test sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai

Memenuhi semua kriteria

dan wembest
PR kepada siswd

Bantul,

Observej

2016

Erni Febri




PEDOMAN OBSERVASI (Kegiatan Belajar Mengajar)

KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB
DI SLB MAARIF KOWEN

Nama Peneliti

Kelas

Sekolah

o

TERN FERRIAMT)

Hari/Tanggal

“Raby / 21 Seplember ol
Mapel/Materi :1PA (Ragian - bagian buh

hewan)
1 SLB MAARIF BAntuLwaktu/tempat o500 - 0g .00 /R kelas

Petunjuk : Amati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kemudian

berilah catatan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan

No

Koemponen

Alat Ukur

Catatan

Melakukan kegiatan
pendahuluan

Mencatat peserta didik yang
tidak hadir

Melakukan tegur sapa untuk
mencairkan suasana  dan
memberikan motivasi

Melakukan tegur sapa untuk
mencairkan suasana,
memberikan motivasi, dan
memastikan seluruh  sumber
daya siap untuk belajar

Memenuhi semua kriteria

“Berdoa cebelom
memolat
pembelajaran
~ Gure melakokan
\esur sapa dan
ber ik exaksi
dencan  sigwa

Membangun motivasi
peserta didik

Mengajak peserta didik
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh

Mengajak  peserta  didik
bernanyi dan menggerakkan
anggota tubuh dan sebagian
peserta didik peserta didik
mengikuti

peserta  didik
bernanyi dan menggerakkan
anggota tubuh dan seluruh
peserta didik mengikuti

Mengajak

Mengajak  peserta  didik
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh, seluurh peserta
didik mengikuti dan menjadi
semangat

Coro belom
Memohvasi
clower cebeum
memolai
Fe\"(\\oe)ala"a“

[95)

Memberikan apersepsi
untuk menggali minat dan
pengetahuan awal peserta
didik sebelum kegiatan
pembelajaran

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah  dipelajari sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari

154




berlangsung.

selanjutnya

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya  yang  mudah
dipahami oleh peserta didik

Goro memberil
pectangaan
Lentang mate
ge\pe\\) mhy e

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari  sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya dan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari

Memberikan arahan
(penjelasan) tentang
materi yang akan
dipelajari

155

-

peserta didik
Memenuhi semua kriteria
Menyampaikan materi yang |Corv mengamparcan

akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai

¢ecara  gingkdg
materi  Yang

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik

cakan al«Pe\aga
Helapt  belom
menyam palkan
}ujuon

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan
dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari

Memenuhi semua kriteria

Memberikan soal-soal Pre
Test untuk mengetahui
tingkat awal kemampuan

peserta didik

Memberikan soal-soal Pre Test

C oo melakukar

Memberikan soal-soal Pre Test
yang mudah dipahami oleh

fre Tesh rlengan
\G\Y\ja jawob

Menyampaikan konsep

materi sesuai RPP

peserta didik
Memberikan soal-soal Pre Test | pokan dengan
sesuai  dengan  kompetensi cool Jerbuls
yang akan dicapai
Memenuhi semua kriteria
Menetapkan A Standar o belotn
ketuntasan minimal

menggonakan

Mengacu pada materi sesuai
RPP

@re

Mengolah materi secara kreatif
dan mengevaluasi kompetensi
peserta didik sesuai dengan
konsep pada RPP
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Memenuhi semua kriteria

Menggunakan konsep

Menyampaikan materi dengan
bahasa yang efisien

(;vrv meny ampa
mater: o\engon

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta
didik, sehingga peserta didik
lebih mudah memahaminya

bahasa yeng
J{\a& dan Alises

kan

barkon

m

o lcan
o
e}

7 5 dengan farak)
dengan Bahasa yang jelas | Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta siswa  sehingg
didik dan mudah dipahami, | modah dipahd
serta suara terdengar jelas oleh
seluruh peserta didik
Memenuhi semua kriteria
M61.nbawa Rl_’P dalam Goro pembuat
kegiatan pembelajaran i
Menetapkan indikator, tujuan, | RPP  {eepi
dan menyusun materi sesuai |} dak dibawa
8 | Menggunakan RPP rencana
Menerapkan strategi kedalam
pembelajaran sesuai dengan Pemb el cyaran
rencana
Memenuhi semua kriteria
Menggunakan sumber belajar | (7 meng guny
cetak o
comber belaj
Menggunakan sumber Mmftnggunakan sukber lak pe q
9 b AR ariatif belajar audiovideo &e Tup
JAAnE Menggunakan sumber belajar | 99mMbar
berbasis TIK
Memenuhi semua kriteria
Menggunakan  TIK  untuk | Guco bdum
mengadministrasikan menggunak om
perencanaan pembelajaran
Menggunakan TIK sebagai K Gecyrena
sumber belajar guru  dan [belom adanyd
10 Menggunakan teknologi peserta didik .F,m\ koc i
informasi Mendayagunakan TIK sebagai
cekolal-.

sumber belajar guru  dan
peserta didik, serta pendukung
pengelolaan  hasil  evalusai
belajar

Memenuhi semua kriteria

Membangun pengalaman
belajar peserta didik

Membangun berpikir kritis dan
pemikiran yang baru

Menghasilkan produk belajar
yang baru
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Memberikan pengalaman
belajar baru dan
mengembangkan semangat
merumuskan konsep baru

Memenuhi semua kriteria

Membangun suasana

Membuat suasana kelas yang
tidak menegangkan (dibuat
santai namun serius)

Goru membangun
svacana belajar

Suasana menunjukkan
semangat menciptakan hasil

Ygang sanked

ge\\\nﬁga sisgoa

12 | velas yang menyenangkan £z mecasa. NYAman
Menumbuhkan suasana kelas A e
an hdak kEaku
yang  menyenangkan  dan
menyatakan penghargaan pada
setiap ide yang dikemukakan
Memenuhi semua kriteria
Merespon  pernyataan  guru | Cyc o merespan
secara positif dan eclantaan dhn
mengusulkan gagasan P Y
13 | Peserta didik aktif Mengajukan dan menjawab tugas yang clfbert-
pertanyaan kon oleh gury
Menyelesaikan tugas
Memenuhi semua kriteria
Memperhatikan ~ pernyataan | Siswa memper hatlcan
teman j|}:a ada teyman
Menyempurnakan gagasan Jang ber pen :QGPC“
ok 5 teman
14 | Peserta didik interaktif MegdillD™ Ton— meliiE
pernyataan/gagasan teman
dengan Bahasa yang sopan
Memenuhi semua kriteria
Guru memiliki rencana standar | Guro  melak uidan
penilaian
Menentukan  standar  dan per ot V¥figsars
|5 | Melakukan penilaian mencatat hasil penilain Melalui  prokdlk olan

proses

Memiliki  dokumen  hasil
penilaan proses dan
menggunakannya

tugas  celelab
maleri  celesal

Memenuhi semua kriteria

Avsc«m\aqukan

16

Memberikan soal-soal

Post Test untuk
mengetahui tingkat

ketuntasan peserta didik

dalam pembelajaran

Memberikan soal-soal  Post
Test

Goro memberi

Memberikan soal-soal ~ Post
Test yang mudah dipahami
oleh peserta didik

Posles donﬂcr
] anya quob
dan pp

Memberikan soal-soal  Post




Test sesuai dengan kompetensi

yang akan dicapai

Memenuhi semua kriteria

Bantul, 2016

Observgr

Erni Feprianti
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PEDOMAN OBSERVASI (Kegiatan Belajar Mengajar)

KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB

5 o . ngenal an otar
Mapel/Materi :(Ps(meng i Ack%%‘?“ eelonns

DI SLB MAARIF KOWEN
Nama Peneliti TERN FERRIANTY
Kelas : T
Sekolah
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Hari/Tanggal : [an< /ﬂ _(eﬂember 2016

keluarga)

to MARKE B ANTUL waktu/tempat @08 oo —09-00 /R Kelas

Petunjuk : Amati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kemudian

berilah catatan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan

Melakukan kegiatan
pendahuluan

Melakukan tegur sapa untuk
mencairkan  suasana  dan
memberikan motivasi

No Komponen Alat Ukur Catatan
Mencatat peserta didik yang Berdoa cebelon
tidak hadir be\ajm’

“Guru melakokan

Melakukan tegur sapa untuk
mencairkan suasana,
memberikan  motivasi, dan
memastikan  seluruh  sumber
daya siap untuk belajar

Memenuhi semua kriteria

tequr cope o
\Nievalkest  denge
skwe

Membangun motivasi
peserta didik

Mengajak peserta didik
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh

Guro belum
memberikan

Mengajak  peserta  didik
bernanyi dan menggerakkan
anggota tubuh dan sebagian
peserta didik peserta didik
mengikuti

Mengajak  peserta  didik
bernanyi dan menggerakkan
anggota tubuh dan seluruh
peserta didik mengikuti

Mengajak peserta didik
bernyanyi dan menggerakkan
anggota tubuh, seluurh peserta
didik mengikuti dan menjadi
semangat

mohvast kepa
ciswao ere,ur

pem

memuolai

>

oy,

belayorer

Memberikan apersepsi
untuk menggali minat dan
pengetahuan awal peserta
didik sebelum kegiatan
pembelajaran

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari

guro melaky k
aperfepﬂ
dengan menan

Jalron

tenteng  moler

cehetum nga



berlangsung.

selanjutnya

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang
telah dipelajari sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya ~ yang  mudah
dipahami oleh peserta didik

Memberikan pertanyaan-

_pertanyaan terkait materi yang

telah dipelajari sebelumnya
dan mengaitkannya dengan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya dan dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik

Memenuhi semua kriteria

Memberikan arahan
(penjelasan) tentang
materi yang akan
dipelajari

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai

borv meng am

cecara c\ng kot

meleri  yang

allc an

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik

akon p\\som‘oau
kan, Yelopt
pelom menyan
kan tjvon

pai-

Menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan
dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari

Memenuhi semua kriteria

Memberikan soal-soal Pre
Test untuk mengetahui
tingkat awal kemampuan
peserta didik

Memberikan soal-soal Pre Test

Memberikan soal-soal Pre Test
yang mudah dipahami oleh

peserta didik
Memberikan soal-soal Pre Test
sesuai  dengan  kompetensi

yang akan dicapai

Memenuhi semua kriteria

Gorv melakvkan

pre Test dengq
&anga \SD\W“\D
langsung  deng

Qswaer -

Menyampaikan konsep
materi sesuai RPP

Menetapkan Standar
ketuntasan minimal

Mengacu pada materi sesuai
RPP

Mengolah materi secara kreatif
dan mengevaluasi kompetensi
peserta didik sesuai dengan
konsep pada RPP

Eoro elom
Menggun akon

PP
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Memenuhi semua kriteria

Menggunakan konsep
dengan Bahasa yang jelas

Menyampaikan materi dengan
bahasa yang efisien

{purv  mengRUNAy
pahoga $209

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta
didik, sehingga peserta didik
lebih mudah memahaminya

[Jeas don (v9as
celhngaa modal
awo\,‘am'\ D\e\r\

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan karakter peserta
didik dan mudah dipahami,
serta suara terdengar jelas oleh
seluruh peserta didik

Qsw e

Memenuhi semua kriteria

Menggunakan RPP

Membawa RPP dalam
kegiatan pembelajaran

Coro membuok
ReP fetept

Menetapkan indikator, tujuan,
dan menyusun materi sesuai
rencana

helum Apawa
do\om kpﬁ\a\cm

Strategi
dengan

Menerapkan
pembelajaran
rencana

sesuai

cembelojoran

Memenuhi semua kriteria

Menggunakan sumber
belajar yang variatif

Menggunakan sumber belajar
cetak

bure mengguna-

Mmenggunakan sumber

belajar audiovideo

kan comber
\oe! ayar celal

Menggunakan sumber belajar
berbasis TIK

berupa gambar

Memenuhi semua kriteria
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kon

Menggunakan teknologi
informasi

Menggunakan ~ TIK  untuk
mengadministrasikan

perencanaan pembelajaran

Corv belvm
mengguhﬂcoh

Menggunakan TIK sebagai
sumber belajar guru dan
peserta didik

T\ earena
ke\»ff\vd\c’ can

Mendayagunakan TIK sebagai
sumber belajar guru dan
peserta didik, serta pendukung
pengelolaan  hasil ~ evalusai
belajar

Tasiag

Memenuhi semua kriteria

Membangun pengalaman
belajar peserta didik

Membangun berpikir kritis dan
pemikiran yang baru

Corv membangun

Menghasilkan produk belajar
yang baru

agalaman cisw
’Oerf(klf dengon

=}




Memberikan pengalaman
belajar baru dan
mengembangkan semangat
merumuskan konsep baru

Memenuhi semua kriteria

pertangyoon -
pertanyoan Jdon
prog ek

Membangun suasana

Membuat suasana kelas yang

tidak menegangkan (dibuat
santai namun serius)
Suasana menunjukkan

semangat menciptakan hasil

Eere membuot
kelas  cantai

cehingga anak

tneraso  ayaman
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an

2 kelas yang menyenangkan = bak
Menumbuhkan suasana kelas
yang  menyenangkan  dan
menyatakan penghargaan pada
setiap ide yang dikemukakan
Memenuhi semua kriteria
Merespon  pernyataan  guru |Cwe merecpon
secara positif dan F‘?Fﬁ aydon
mengusulkan gagasan ! Ffﬂﬂ J
13 | Peserta didik aktif Mengajukan dan menjawab | 2°° tvgas
pertanyaan yang oliberlkop
Menyelesaikan tugas oleh guru
Memenuhi semua kriteria
Memperhatikan pernyataan |G o mmeerko.Ukoh
teman
Menyempurnakan gagasan Pe\ang P n/ 1
= . teman pernyatean ten
14 | Peserta didik interaktif = :
Menyetujui  dan  menolak ‘d apl be\om
pernyataan/gagasan teman | oo orikan
| dengan Bahasa yang sopan
Memenuhi semua kriteria Pe(\d ey
Guru memiliki rencana standar |Corv melakukat
penilaian penlaian cecatp
Menentukan ~ standar  dan elalbsi
|5 | Melakukan penilaian mencatat hasil penilain lagong; i
proses Memiliki ~ dokumen  hasil [fogas, cetelah
penilaan proses dan |pavert celesai
menggunakannya dbertean -
Memenuhi semua kriteria
NeriBetFasoal.sonl Memberikan  soal-soal  Post | ¢, memberi
Post Test untuk Tesy 7 b Tedd dengot
» Memberikan ~ soal-soal Post Pos 2 19
16 | mengetahui tingkat A : Lol
ketuntasan peserta didik g s ’?“‘.d"‘h " J(omﬁ e J=
dalam pembelajaran olgh pesertadidik don pp
Memberikan  soal-soal ~ Post P
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Test sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai

Memenuhi semua kriteria

Mengetahui,
Kepala Sekolah SLB

Subadi, S.Pd
NIP. 19571117 198103 1 007

Bantul, 2016

Observefl )

Erni Pebrianti
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Lampiran 11

CATATAN LAPANGAN 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 31 Mei 2016
Jam : 10.00-10.30

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Bapak Subadi, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Subadi, S.Pd selaku kepala sekolah di SLB Ma’arif, ini
merupakan wawancara pertama kali dengan beliau. Wawancara ini digunakan
sebagai klarifikasi atas informasi yang peneliti terima mengenai salah satu guru
yang mengajar di PLB merupakan guru non-PLB atau bukan dari lulusan PLB
melainkan PAIl. Dan dalam wawancara tersebut Bapak kepala sekolah
membenarkan informasi tersebut bahwa ada guru yang bukan dari PLB mengajar
di SLB dan menjadi guru kelas. Guru tersebut sudah mengajar di SLB hamper 5
tahun. Selain untuk klarifikasi peneliti juga melakukan observasi tentang keadaan
sekolah

Interpretasi:

Dari data yang diperoleh melalui wawancara peneliti dengan kepala sekolah SLB
Maarif maka diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut ada salah satu guru

yang bukan merupakan guru PLB dan mengajar sebagai guru kelas.
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CATATAN LAPANGAN 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 9 Juni 2016
Jam : 09.00-09.15

Lokasi : Ruang Kelas
Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I

Deskripsi Data:

Peneliti menyerahkan instrument angket yang harus diisi oleh narasumber serta
menjelaskan tentang pedoman angket. Narasumber membaca dan memahami butir
pernyataan yang ada dalam angket dan bertanya kepada peneliti jika ada butir
pernyataan yang kurang jelas.

Interpretasi:

Narasumber mengetahui dengan jelas cara mengisi angket yang peneliti berikan

sehingga memberikan jawaban yang sesuai dengan pernyataan.
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CATATAN LAPANGAN 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Juni 2016
Jam :11.00-11.25
Lokasi : Ruang Kelas
Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I

Deskripsi Data:

Narasumber dalam wawancara ini adalah Ibu Kusyatun, S.Pd.I sebagai guru yang
merupakan bukan lulusan PLB. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana kompetensi dan profesional guru yang berlatar belakang pendidikan
non-PLB. Dalam wawancara ini peneliti ingin mengetahui bagaimana guru
memahami peserta didik, bagaiman guru mampu memahami dan memunculkan
potensi peserta didik, bagaimana pemahaman guru mengenai pengembangan
kurikulum, bagaimana guru menentukan materi pembelajaran, bagaimana
kontribusi guru dalam kegiatan sekolah diluar kegiatan pembelajaran di kelas,
mengetahui media, metode dan strategi yang guru gunakan, serta evaluasi yang
dilakukan oleh guru, serta cara yang digunakan oleh guru dalam mengelola
kompetensi.

Berdasarkna wawancara guru sudah mampu memahami peserta didik,
mengidentifikasi potensi peserta didik dan kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik. Guru belum memahami bagaimana pengembangan kurikulum
karena belum menggunakan RPP, materi yang digunakan guru disesuaikan
dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik, selain dalam kegiatan
pembelajaran guru juga aktif mengikuti kegiatan di luar kelas seperti ikut aktif
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan igra dan juga guru membantu
bendahara sekolah dalam mengelola dana SPP/infag, guru belum menguasai
mengenai media, metode dan strategi, guru sudah melakukan kegiatan evaluasi

seperti UAS dan UTS, guru juga melakukan upaya untuk meningkatkan
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kompetensi dengan mengikuti diklat, membaca buku maupun mencari informasi
di internet.

Interpretasi:
Guru belum menggunakan RPP, guru belum melakukan ulangan harian, guru

belum menggunakan strategi, media, dan metode yang bervariasi.
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CATATAN LAPANGAN 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Juni 2016
Jam »11.30-11.40

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Ibu Tri Suparyati, S.Pd

Deskripsi Data:

Narasumber dalam wawancara ini adalah Ibu Tri sebagai salah satu guru di SLB
Maarif, wawancara ini dilakukan untuk mengetahui persepsi guru mengenai
kompetensi pedagogik dan profesional guru guru yang memiliki latar belakang
pendidikan non-PLB.

Interpretasi:

Dari wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan profesional guru yang
berlatar belakang pendidikan non-PLB maka data yang diperoleh akan

melengkapi data untuk bab IV tentang hasil dari penelitian.
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CATATAN LAPANGAN 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Juni 2016

Jam : 11.00-12.00

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Ibu Dewi, Ibu Ria, Ibu Lintang, Ibu Wahyu, Ibu Rini, dan Ibu Siti

Deskripsi Data:

Narasumber dalam wawancara ini ada 6 guru yairu, Ibu Dewi, llbu Ria, lbu
Lintang, Ibu wahyu, Ibu Rini, dan Ibu Siti. narasumber adalah tenaga pendidik
yang ada di SLB Maarif. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui persepsi
guru terhadap tenaga pendidik yang memiliki latar belakang non-PLB.
Interpretasi:

Dari wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan profesional guru yang
berlatar belakang pendidikan non-PLB maka data yang diperoleh akan

melengkapi data untuk bab IV tentang hasil dari penelitian.
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CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin 5 September 2016
Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I

Deskripsi Data:

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi ini terkait
dengan proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Pada awal
pembelajaran guru mengkondisikan peserta didik dengan berdoa terlebih dahulu
setelah itu guru menyampaikan materi apa yang akan dipelajari, jika ada peserta
didik yang terlambat guru membimbing peserta didik untuk berdoa secara mandiri
sebelum memulai belajar. Setelah semua peserta didik siap guru kemudian
menyampaikan materi pembelajaran, dalam hal ini guru menjelaskan dengan jelas
dan ssederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Guru lebih sering
menggunakan media gambar daripada tulisan atau modul, hal tersebut berdasar
kepada kebutuhan peserta didik karena untuk peserta didik tuna grahita mungkin
akan lebih paham dengan hal yang bergambar dan konkret. Setelah guru selesai
menyampaikan materi kemudian giru langsung memberi soal kepada peserta didik
untuk dikerjakan, guru memberikan gambar kemudian peserta didik menggunting
kemudian diberi warna, hal tersebut bertujuan untuk melatih motorik anak.
Setelah menggunting dan mewarnai, kemudia gambar dikelompokan.

Setelah semua peserta didik selesai mengerjakan kemudian guru memberikan
penilaian secara langsung dan sebelum KBM selesai guru memberikan ulasan
dengan menunjuk peserta didik secara individu untuk menjawab pertanyaan guru
terkait dengan materi yang telah dipelajari. Setelah KMB selesai guru memberi
aba-aba untuk berdoa

Interpretasi:
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Dari hasil pengamatan peneliti dapat mengetahui bagaimana proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru yang berlatar belakang pendidikan non-PLB
yaitu guru menjelaskan materi kepada peserta didik dengan metode ceramah

dengan media gambar. Guru belum menggunakan TIK karena keterbatasan

fasilitas yang ada.
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CATATAN LAPANGAN 7
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 19 September 2016
Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I

Deskripsi Data:

Data obseravi adalah kegiatan pembejaran di kelas. Observasi ini terkait dengan
bagaimana kegiatan belajar yang berlangsung oleh guru yang berlatar belakang
non-PLB. Pada kegiatan awal sebelum guru memulai pembelajaran guru
memimbin dan membimbing peserta didik berdoa. Setelah kegiatan berdoa selesai
guru memberi ulasan pelajaran sebelumnya kemudian baru menjelaskan materi
yang akan disampaikan. Jika sebelumnya ada PR mana peserta didik
menyerahkanya kepada guru. Kemudian guru memulai pembelajaran dengan
memberi penjelasan materi secara sederhana dan dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik, setelah guru menjelaskan materi kemudian peserta
didik diberi lembar kerja untuk dikerjakan sebagai latihan. Media yang digunakan
yaitu gambar sehingga peserta didik diminta untuk menggunting, mewarnai, serta
mengelompokan. Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru kemudian guru memberikan penilaian terhadap hasil peserta didik. Dan
sebelum kegiatan belajar mengajar selesai guru mengulas materi yang telah
diberikan dengan bertanya jawab dengan peserta didik secara bergantian. Setelah

kegiatan belajar-mengajar selesai guru membimbing peserta didik untuk berdoa.

Interpretasi:

Dari hasil pengamatan, peneliti dapat mengetahui bagaimana proses belajar
mengajar yang dilakukan guru di dalam kelas. Hasilnya guru dalam mengajar
menggunakan metode ceramah dan praktek dengan media gambar. Guru belum

menggunakan TIK karena keterbatasan fasilitas yang ada di sekolah. Dalam
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membangun motivasi belajar peserta didik masih belum terlihat dan dalam
pelaksanaannya guru belum membawa RPP kedalam kelas dan belum

menggunakannya sebagai acuan.
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CATATAN LAPANGAN 8
Metode Pengumpulan Data : observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 20 September 2016
Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I

Deskripsi Data:

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. Kegiatan awal
pembelajaran sebelum memulai menjelaskan tentang materi guru memberi arahan
dan bimbingan untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah berdoa guru memberikan
apersepsi kepada peserta didik tentang materi sebelumnya dipelajari dan
mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Guru juga menjelaskan
kepada peserta didik secara singkat dan sederhana tentang materi yang akan
disampaikan, lalu guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi kepada
peserta didik menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Guru menggunakan metode ceramah. Media yang digunakan yaitu
berupa gambar, setelah guru selesai menjelaskan peserta didik diberi lembar
kegiatan untuk mengerjakan. Peserta didik diminta untuk mewarnai,
mengelompokan, kemudian hasil dari tugas digunting dan ditempelkan di buku.
Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
kemudian guru memberikan post test dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik melaui tanya jawab, dan kemudian guru mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan memberi bimbingan untuk berdoa.

Interpretasi:

Dari hasil pengamatan, peneliti dapat memahami bagimana proses belajar yang
ada di kelas. Guru hanya menggunakan metode ceramah, mewarnai dan
menggunting, media yang digunakan guru yaitu berupa gambar. Guru belum

menggunakan TIK karena keterbatasan sekolah. Dalam membangun motivasi
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peserta didik belum terlihat dan guru belum membawa RPP ke dalam kelas

sebagai acuan.
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CATATAN LAPANGAN 8
Metode Pengumpulan Data : observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 21 September 2016
Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I

Deskripsi Data:

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. Kegiatan awal
pembelajaran sebelum memulai menjelaskan tentang materi guru memberi arahan
dan bimbingan untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah berdoa guru memberikan
apersepsi kepada peserta didik tentang materi sebelumnya dipelajari dan
mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Guru juga menjelaskan
kepada peserta didik secara singkat dan sederhana tentang materi yang akan
disampaikan, lalu guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi kepada
peserta didik menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Guru menggunakan metode ceramah. Media yang digunakan yaitu
berupa gambar, setelah guru selesai menjelaskan peserta didik diberi lembar
kegiatan untuk mengerjakan. Peserta didik diminta untuk mewarnai,
mengelompokan, kemudian hasil dari tugas digunting dan ditempelkan di buku.
Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
kemudian guru memberikan post test dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik melaui tanya jawab, dan kemudian guru mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan memberi bimbingan untuk berdoa.

Interpretasi:

Dari hasil pengamatan, peneliti dapat memahami bagimana proses belajar yang
ada di kelas. Guru hanya menggunakan metode ceramah, mewarnai dan
menggunting, media yang digunakan guru yaitu berupa gambar. Guru belum
menggunakan TIK karena keterbatasan sekolah. Dalam membangun motivasi
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peserta didik belum terlihat dan guru belum membawa RPP ke dalam kelas

sebagai acuan.
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CATATAN LAPANGAN 8
Metode Pengumpulan Data : observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 22 September 2016
Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I

Deskripsi Data:

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. Kegiatan awal
pembelajaran sebelum memulai menjelaskan tentang materi guru memberi arahan
dan bimbingan untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah berdoa guru memberikan
apersepsi kepada peserta didik tentang materi sebelumnya dipelajari dan
mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Guru juga menjelaskan
kepada peserta didik secara singkat dan sederhana tentang materi yang akan
disampaikan, lalu guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi kepada
peserta didik menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Guru menggunakan metode ceramah. Media yang digunakan yaitu
berupa gambar, setelah guru selesai menjelaskan peserta didik diberi lembar
kegiatan untuk mengerjakan. Peserta didik diminta untuk mewarnai,
mengelompokan, kemudian hasil dari tugas digunting dan ditempelkan di buku.
Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
kemudian guru memberikan post test dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik melaui tanya jawab, dan kemudian guru mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan memberi bimbingan untuk berdoa.

Interpretasi:

Dari hasil pengamatan, peneliti dapat memahami bagimana proses belajar yang
ada di kelas. Guru hanya menggunakan metode ceramah, mewarnai dan
menggunting, media yang digunakan guru yaitu berupa gambar. Guru belum
menggunakan TIK karena keterbatasan sekolah. Dalam membangun motivasi
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peserta didik belum terlihat dan guru belum membawa RPP ke dalam kelas
sebagai acuan
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Lampiran 12

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN

Guru Menggunakan Metode Guru Memberi Penjelasan Kepada Siswa
Menggunting

Guru Meminta Siswa Manju ke Depan
Kelas

\ sl

Siswa Membantu Teman yang Siswa Mengikuti Kegiatan
Mengalami Kesulitan pembelajaran Dengan Tenang
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Bukti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513056, Fax,(0274) 519734

e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id

Nama Muhusisw1a
Nomor Induk
Program Studi
Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

: Erni Febrianti

: 12480030

: PGMI

: VII s

£ 2014/2015

"KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU
KELAS 3 DENGAN LAATR BELAKANG PENDIDIKAN NON-
PLB DI SLB MAARIF KOWEN, TIMBULHARJO, SEWON,

BANTUL”

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 10 Maret 2016

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 10 Maret 2016
Mpderator

Dr. Istining . Pd.
NIP. 19660130 199303 2 002
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

Fakultas )
Program Studi

Kartu Bimbingan

'KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

: Erni Febrianti

: 12480030
: PGMI

: VII

:2014/2015

. “KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU KELAS 3
DENGAN LAATR BELAKANG PENDIDIKAN NON-PLB DI SLB

FM-UINSK-BM-06/R0O

MAARIF KOWEN, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL”

:Timu Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

No. | Tanggal | Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan
Ke: Pembimbing
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Lampiran 17
Sertifikat PPL 11

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE ISUAMIC UNIVERSITY Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
i b oy e Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.GC2/DT /PP.00.6/4313.2/20i =

Diberikan kepada
Nama : ERKI FEBREANTI
NIM 12436638

Jurusan/Program studi Pendidikan Gura Madrasah Ibtidaiyan

yang telall melaksanakan kegiatan PPL-KKN Infegratif tanggal 15 Juni sampei
dengan 5 Sepiember 2015 di MI Ma'arif Giriloyo Rantil dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Luiuk Mauluah, M.Si. dan dinyatakan lulus dengen nilai 92,33 (A-

).

Yogyakarta, 16 September 2015
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Sertifikat TOEC

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DIfJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1L4/PM.03.2/b4.48.4697/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Erni Febrianti
Date of Birth : February 01, 1993
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on November 25, 2015 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehensmn 34
Structure & Written Expression a 40
Reading Cdmprehension 7 T 47
Total Score C | 403

Validity: 2 years since the certificate’s issued
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Sertifikat PKTQ
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Sertifikat OPAK
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Lampiran 23
Dartar Riwayat Hidup

1. Nama : Erni Febrianti
2. TTL : Banjarnegara, | Februari 1993
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Orang Tua : a. Ayah : Muhamad Sachnurdin
b.Ibu : Sanirah
6. Alamat Asal : Medayu RT 003 Rw 001, Wanadadi, Banjarnegara, Jawa
Tengah
7. Nomor HP : 082134674253
8. E-mail : febrianti_erni@ymail.com

Riwayat Pendidikan

1. TK Cokroaminoto Medayu (1997-1999)
2. SDN 1 Medayu (1999-2006)
3. SMPN 1 Wanadadi (2006-2009)
4. SMKN 1 Bawang (2009-2012)

5. S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2017)

Demikian riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya

Yogyakarta, 13 Januari 2017

Penulis

Emi Febrianti
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